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RINGKASAN 

MUHAMMAD IHSAN PRATAMA PUTRA. Kelayakan Finansial dan Keberlanjutan 

Pengelolaan Sirkular Ekonomi Sampah Organik Sistem SWASPRO di Pasar Induk 

Kemang TU Kota Bogor. Dibimbing oleh MIMIN AMINAH, INDRA REFIPAL 

SEMBIRING, dan IRMAN FIRMANSYAH. 

 

Sampah merupakan salah satu permasalahan kompleks yang ada di Indonesia. 

Pengelolaan sampah menjadi tantangan dalam mengatasi masalah sampah. Banyaknya 

timbunan sampah di TPS yang disebabkan oleh waktu pengangkutan yang lama 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Sementara itu, saat ini belum ada pengelolaan 

sampah yang efektif dalam skala kecil, sehingga diperlukan inovasi dalam pengelolaan 

sampah pada skala tersebut. PT Bumi Tanpa Sampah hadir melalui program 

SWASPRO (Smart Waste Processing) memberikan inovasi dan solusi dalam 

pengelolaan sampah yang diharapkan mampu mereduksi jumlah sampah yang dibuang 

ke TPA. Bila dioptimalkan dengan baik, program SWASPRO dapat memberi 

kontribusi berupa manfaat ekonomi dan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan 

analisis kelayakan untuk mengkaji kemampuan pengolahan sampah oleh PT Bumi 

Tanpa Sampah untuk mengetahui tingkat kemandirian usaha agar dapat memberi 

keuntungan. Selain itu, diperlukan informasi mengenai pengembangan strategi 

keberlanjutan dalam meningkatkan kegiatan pengelolaan sampah untuk mewujudkan 

industri zero waste. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengidentifikasi tahapan proses, 

input, dan output produksi, (2) Mengestimasi kelayakan finansial usaha, dan (3) 

Menilai status keberlanjutan dan arahan kebijakan dalam pengolahan sampah organik 

pada Pasar Induk Kemang TU Kota Bogor.  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2024  hingga Agustus 2024 dengan 

melakukan wawancara serta Focus Group Discussion (FGD). Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif. Proses penentuan sampel 

penelitian dilakukan dengan teknik penarikan purposive sampling sebanyak 8 orang 

responden. Data dianalisis menggunakan Anallisis Kelayakan Finansial Worksheet 

dan Analisis Berkelanjutan dengan bantuan software EXsimpro melalui teknik 

Multiaspect Sustainability Analysis (MSA).  
 

Kata kunci: keberlanjutan, kelayakan finansial, pengolahan sampah organik 

 

 

 



SUMMARY 

MUHAMMAD IHSAN PRATAMA PUTRA. Financial Feasibility and Sustainability 

of Circular Economy Management of Organic Waste in the SWASPRO System at the 

Kemang TU Central Market, Bogor City. Supervised by MIMIN AMINAH, INDRA 

REFIPAL SEMBIRING, and IRMAN FIRMANSYAH.  
 
Waste is one of the complex issues in Indonesia. Waste management has become 

a challenge in addressing the waste problem. The large accumulation of waste at waste 

disposal sites (TPS) caused by long transportation times leads to environmental 

pollution. Meanwhile, there is currently no effective waste management on a small 

scale, thus requiring innovation in waste management at this level. PT Bumi Tanpa 

Sampah, through the SWASPRO (Smart Waste Processing) program, provides 

innovation and solutions in waste management, which is expected to reduce the 

amount of waste sent to landfills (TPA). If optimized properly, the SWASPRO 

program can contribute economic and environmental benefits. Therefore, a feasibility 

analysis is needed to assess PT Bumi Tanpa Sampah's waste processing capabilities to 

determine the level of business independence to ensure profitability. In addition, 

information is needed on the development of sustainability strategies to enhance waste 

management activities in achieving a zero-waste industry. This research aims to (1) 

Identify the stages of the process, input, and production output, (2) Estimate the 

financial feasibility of the business, and (3) Assess the sustainability status and policy 

directions in organic waste management at Pasar Induk Kemang TU, Bogor City. 

 

This research was conducted from May 2024 to August 2024 through interviews 

and Focus Group Discussions (FGD). The analytical method used in this research is 

descriptive qualitative. The sampling process was carried out using purposive 

sampling techniques with 8 respondents. Data were analyzed using Financial 

Feasibility Analysis Worksheets and Sustainability Analysis with the assistance of 

EXsimpro software through the Multiaspect Sustainability Analysis (MSA) technique.  

 

Keywords: feasibility study, organic waste management, sustainability  
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengelolaan sampah masih merupakan masalah besar di hampir semua 

tempat di Indonesia bahkan di sebagian besar negara di dunia. Volume sampah juga 

meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah populasi manusia. Berdasarkan 

data dari SIPSN (Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional) – Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada tahun 2020, jumlah timbulan sampah 

nasional mencapai 36,74 juta ton/tahun, dimana hanya 68,05% yang dapat dikelola 

(Brunner 2021). Masih besarnya volume sampah yang belum dapat dikelola 

terutama disebabkan karena Tempat Pembuangan Akhir (TPA) telah melebihi 

kapasitas tampung. Di TPA yang sudah melebihi kapasitasnya, sampah hanya 

diletakkan menggunung di sekitar penampungan. Sampah yang tidak terkelola 

dapat diartikan sebagai sampah yang tidak diangkut, tercecer di tempat-tempat 

tertentu, di pasar, lahan kosong, sungai, bahkan di pinggir jalan.  

Dari sampah yang ada, sampah organik merupakan jenis sampah yang paling 

sulit penangannya disebabkan karena mudah membusuk. Sampah organik 

merupakan jenis sampah yang persentasenya sangat tinggi, dapat mencapai 60% 

(Sharma  et al. 2021), atau di pasar buah dan sayuran, jenis sampah organik dapat 

mencapai lebih dari 80%. Tanpa penanganan yang memadai, sampah organik dapat 

menyebabkan berbagai bentuk pencemaran lingkungan, meliputi eutrofikasi, 

kerusakan estetika lanskap perkotaan, emisi gas rumah kaca, dan dampak terhadap 

kesehatan manusia Sharma et al. (2019). Air lindi yang dihasilkan dari pembusukan 

sampah organik dapat mencemari tanah dan air tanah. 

Pengelolaan sampah biasanya diserahkan pada instansi Dinas Perdagangan 

yang bekerjasama dengan Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Sementara itu, 

penanganan sampah di pasar-pasar, termasuk pasar induk, dikelola oleh Dinas Pasar 

dimana dalam proses pengoperasiannya bekerjasama dengan pihak ketiga, dalam 

pengumpulan di pasar dan pengangkutan ke TPA. Pengelolaan oleh pihak ketiga 

memerlukan pengawasan intensif agar pengangkutannya dapat dilakukan dengan 

lancar, sehingga tidak sempat terjadi pembusukan sampah organik di pasar sebelum 

diangkut ke TPA. Akan tetapi, pada kenyataannya cukup sulit untuk melakukan 

pengangkutan tiap hari yang sebabkan oleh kurangnya komitmen pihak ketiga. Oleh 

karena itu sering dijumpai tumpukan sampah yang tidak terangkut yang menganggu 

pemandangan dan pencemaran bau busuk. 

 Sistem pengelolaan sampah sebetulnya mengarahkan agar sebagian sampah 

yang dihasilkan di suatu tempat dapat diolah/dihilangkan di Tempat Pembuangan 

Sementara (TPS). Hal ini dilakukan agar jumlah sampah yang diangkut ke TPA 

lebih kecil. Akan tetapi pada kenyataannya penghilangan sampah di TPS belum 

dapat ditemukan. Penghilangan sampah di TPS baru terbatas pada penghilangan 

sampah anorganik, teruma sampah yang memiliki kelembaban rendah sehingga 

dapat dibakar. Penghilangan sampah organik yang dapat dijumpai adalah dengan 

dijadikan sebagai pakan maggot, akan tetapi cara seperti ini masih sangat terbatas 
dan hanya menghilangkan sebagian kecil sampah organik. Tidak berjalannya sistem 

penghilangan sampah organik disebabkan karena faktor utama yaitu biaya yang 

tinggi, sehingga pengelola sampah pada dasarnya tidak mampu melakukannya. 
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 Sebagaimana kota-kota besar lainnya di Indonesia, Bogor sebagai kota 

penyangga wilayah Jakarta juga memiliki permasalahan yang sama. Timbulan 

sampah di Kota Bogor mencapai 779,81 ton/hari atau sebesar 284.631,60 ton/tahun 

(Sistem Informasi Pelngolahan Sampah Nasional, 2023). Seperti halnya kota-kota 

lain, salah satu permasalahan yang sering muncul adalah sampah organik, terutama 

di pasar-pasar sayur dan buah. Pasar Induk Kemang merupakan satu-satunya pasar 

induk buah dan sayur di Bogor. Dengan luas lahan ± 3,2 ha, Pasar Kemang TU 

dibangun pada tahun 1996 dan mulai beroperasi tahun 2000.  Pedagang yang ada di 

Pasar Kemang TU Kota Bogor sebagian besar terdiri dari pedagang sayur-sayuran 

dan buah-buahan sehingga menjadi penghasil sampah organik terbesar. Pasar Induk 

Kemang TU Kota Bogor memiliki jumlah ruko sebanyak 21 unit, kios sebanyak 

100 unit dan los/lapak sebanyak 1.508 unit (PT Pasar Jaya  Kota Bogor, 2024).  

Dengan jumlah kios sayuran dan buah yang ada serta semakin berkurangnya 

armada Dinas Lingkungan Hidup Kota Bogor, penumpukan sampah sering terjadi 

setiap harinya. 

PT Pasar Jaya Kota Bogor menginisiasi kerjasama pengelolaan sampah 

dengan pihak PT Bumi Tanpa Sampah dan Yayasan Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan. Sistem yang akan dijalankan adalah SWASPRO (Smart Waste 

Processing). Sistem SWASPRO merupakan suatu sistem pengolahan sampah 

dengan metode penempatan satu rangkaian mesin pengolahan sampah di lokasi 

yang memproduksi sampah dengan keterbatasan tempat. Dalam sistem ini, sampah 

yang didaur ulang memanfaatkan tanaman dan hewan sebagai 'mitra' menyerupai 

cara kerja alam (Chandra, 2024). Melalui sistem ini, terdapat dua manfaat yang 

diperoleh. Pertama, pengolahan sampah harian program SWASPRO menerapkan 

sistem pengolahan setiap hari, sehingga tidak terjadi lagi penumpukan sampah yang 

menimbulkan bau serta menjadi sumber penyakit. Kedua, sistem zero waste 

SWASPRO akan mengolah sampah hingga mencapai zero waste, sehingga tidak 

ada sampah yang perlu diangkut ke TPA. Oleh karena itu, kajian mendalam terkait 

kelayakan finansial dan keberlanjutan sangat penting untuk dilakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan kajian pendahuluan yang dilakukan di Pasar Induk Kemang, 

diperoleh informasi dari vendor pengangkutan sampah bahwa jumlah timbulan 

sampah mencapai 30 ton per hari, sedangkan kemampuan pengangkutan hanya 

dapat dilakukan 3 kali per minggu. Rata-rata sisa sampah yang tidak terangkut 

mencapai 10 ton per hari. Sampah yang tidak terangkut ini menyebabkan bau yang 

mengganggu kenyamanan dan menghasilkan lindi. Air lindi yang berasal dari 

pembusukan sampah organik dapat mencemari tanah dan air tanah di sekitarnya. 

Terjalinnya kerjasama antara PT Pasar Jaya Kota Bogor, PT Bumi Tanpa 

Sampah, dan Yayasan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan akan menggunakan 

sistem SWASPRO (Smart Waste Processing) untuk mengolah 10 ton sampah per 

hari. Kerjasama ini memerlukan investasi untuk beberapa alat pengolah serta biaya 

operasional. Oleh karena itu, permasalahan yang dihadapi adalah: 

1. Bagaimana tahapan proses, input dan output produksi pengolahan sampah 

organik pada Pasar Induk Kemang TU Kota Bogor?  

2. Bagaimana estimasi kelayakan finansial dalam usaha pengolahan sampah 

organik pada Pasar Induk Kemang TU Kota Bogor? 
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3. Bagaimana penilaian status keberlanjutan dan arahan kebijakan dalam 

pengolahan sampah organik pada Pasar Induk Kemang TU Kota Bogor? 

1.3 Tujuan 

Tujuan umum penelitian ini adalah menganalisis kelayakan usaha pengolahan 

sampah di Pasar Induk Kemang TU Kota Bogor, serta menghasilkan produk yang 

memberikan nilai ekonomis berkelanjutan melalui program SWASPRO, yang 

diinisiasi oleh PT Bumi Tanpa Sampah. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi tahapan proses, input dan output produksi pengolahan 

sampah organik pada Pasar Induk Kemang TU Kota Bogor, 

2. Mengestimasi kelayakan finansial usaha dalam pengolahan sampah 

organik pada Pasar Kemang TU Kota Bogor, dan 

3. Menilai status keberlanjutan dan arahan kebijakan dalam pengolahan 

sampah organik pada Pasar Induk Kemang TU Kota Bogor.  

1.4 Manfaat 

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi mengenai potensi pengelolaan sampah kepada 

stakeholder PT Bumi Tanpa Sampah dalam pengelolaan sampah agar 

dapat mereduksi limbah, mengurangi dampak lingkungan, dan memberi 

manfaat secara ekonomi dan sosial. 

2. Memberikan rekomendasi kepada Pasar Induk Kemang TU Kota Bogor 

dalam meminimalisir pencemaran yang disebabkan oleh sampah pasar. 

3. Memberikan rekomendasi kepada stakeholders mengenai implementasi 

peningkatan program menuju penggunaan bahan baku zero waste dengan 

penerapan program SWASPRO pada sampah pasar oleh PT Bumi Tanpa 

Sampah. 

1.5 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada pengolahan limbah sampah 

di Pasar Induk Kemang TU Kota Bogor, yang berfokus kepada proses pengolahan 

sampah organik. 
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II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sampah Organik 

Menurut Undang-Undang No. 18 Tahun 2008, sampah adalah sisa kegiatan 

sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Damanhuri et al. 

dalam Kristanti (2023) membagi sampah menjadi tiga jenis berdasarkan sifat kimia 

dan biologinya. Pertama, sampah organik, yaitu sampah yang mudah lapuk atau 

terurai (degradable) dan berguna sebagai penyubur tanah, seperti sampah dapur dan 

kertas. Kedua, sampah non-organik, yaitu sampah buatan manusia yang sulit terurai 

dan dapat mengurangi kesuburan tanah, seperti plastik, kaleng susu, botol, dan kain 

(tekstil). Ketiga, sampah racun (toksin), yaitu sampah beracun yang mudah terbakar 

dan meledak, seperti baterai, lampu senter, lampu neon, alat potret, serta limbah 

penambangan seperti emas, perak, dan tembaga yang mengandung B3. 

Sampah organik merupakan sampah yang dapat terurai atau dapat terurai 

kembali dengan adanya bantuan bakteri lain. Namun, sampah organik yang tidak 

diolah juga dapat menyebabkan kerusakan lingkungan gangguan berupa bau tidak 

sedap yang mengganggu kenyamanan dan menimbulkan lingkungan terlihat kumuh 

(Hidayanti 2022). Sampah organik terdiri dari bahan-bahan penyusun tumbuhan 

dan hewan yang diambil dari alam atau dihasilkan dari kegiatan pertanian, 

perikanan, atau yang lain. Sampah ini dengan mudah diuraikan dalam proses alami. 

Sampah rumah tangga sebagian besar merupakan bahan organik yang banyak 

dihasilkan didaerah pedesaan atau masyarakat menengah kebawah.  

Sampah organik bisa dikatakan sebagai sampah ramah lingkungan bahkan 

sampah bisa diolah kembali menjadi suatu yang bermanfaat bila dikelola dengan 

tepat. Tetapi sampah yang tidak dikelola dengan benar akan menimbulkan penyakit 

dan bau yang kurang sedap sebagai hasil dari pembusukan sampah organik yang 

cepat. Berdasarkan jenisnya sampah organik dapat digolongkan menjadi dua jenis, 

yaitu sampah organik basah dan sampah organik kering. Sampah organik basah 

adalah sampah organik yang banyak mengandung air, contohnya seperti sisa sayur, 

buah yang busuk, kulit bawang, dan sejenisnya. Sampah jenis ini merupakan jenis 

sampah  organik dapat menimbulkan bau tidak sedap, sebab kandungan air tinggi 

yang menyebabkan sampah jenis ini cepat membusuk. Sementara itu, sampah 

organik kering adalah sampah organik yang mengandung sedikit air, contohnya 

kayu, ranting pohon, dan daun-daun kering. Kebanyakan sampah organik kering 

sulit diolah kembali, sehingga lebih sering dibakar untuk memusnahkannya. 

2.2 Pengelolaan Sampah 

Pengelolaan sampah yang tidak tepat menimbulkan beberapa permasalahan 

(Rame et al. 2022). Menurut Kristanti (2023), pengelolaan sampah berdasarkan UU 

No.18 Tahun 2008 bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dan 

kualitas lingkungan serta menjadikan sampah sebagai sumber daya. Pengelolaan 

tersebut dapat ditempuh melalui upaya pengurangan sampah dan penanganan 

sampah. Pengurangan jumlah sampah dilakukan untuk membatasi jumlah timbulan 

sampah, mendaur ulang sampah, dan memanfaatkan kembali sampah.  
Penanganan sampah dilakukan melalui beberapa upaya. Pertama, pemilahan, 

yaitu pengelompokan dan pemisahan sampah berdasarkan jenis, jumlah, dan/atau 

sifatnya. Kedua, pengumpulan, yaitu pengambilan dan pemindahan sampah dari 
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sumbernya ke tempat penampungan sementara atau tempat pengolahan sampah 

terpadu. Selanjutnya, pengangkutan dilakukan dengan membawa sampah dari 

sumber atau dari tempat pengolahan sampah terpadu menuju ke tempat pemrosesan 

akhir. Pengolahan sampah melibatkan perubahan karakteristik, komposisi, dan 

jumlah sampah. Terakhir, pemrosesan akhir melibatkan pengembalian sampah atau 

residu hasil pengolahan ke media lingkungan secara aman. 

2.3 Ekonomi Sirkular 

Ekonomi sirkular adalah alternatif ekonomi tradisional dimana suatu kegiatan 

ekonomi yang dapat dilakukan dengan menjaga sumber daya selama mungkin, 

mempertahankan nilainya saat digunakan, dan menggunakan kembali untuk 

menghasilkan produk baru di akhir masa pakainya. Menurut Mishra et al. (2021), 

ekonomi sirkular adalah suatu sistem yang bertujuan untuk memaksimalkan siklus 

hidup produk mulai dari pemilihan sumber daya, produksi, konsumsi hingga 

pembuangan dengan mendorong praktik seperti desain tanpa limbah (zero-waste 

design), menggunakan kembali, memperbaiki dan berbagi sumber daya.  

Konsep ekonomi sirkular merupakan alternatif dari konsep ekonomi linear. 

Ekonomi linear merupakan sebuah sistem aktivitas ekonomi yang diterapkan 

dengan siklus ‘take-make-use-dispose’, yang bermakna sumber daya diekstraksi 

dari bumi (take), diproses untuk menjadi suatu produk (make), produk dikonsumsi 

(use), dan dibuang ketika produk tidak lagi memiliki nilai pakai (waste) (Ritchie et 

al. 2021). Sementara itu, berbeda dengan ekonomi liner, ekonomi sirkular 

mengenal adanya siklus ‘take-make-use-return’, yang bermakna bahwa sumber 

daya diambil secara bertanggungjawab (take), diproses menjadi suatu produk 

(make), produk digunakan dengan terus mempertahankan nilainya (use), dan pada 

akhir masa pakainya produk dikembalikan untuk diproses menjadi produk baru 

(return) (Shirvanimoghaddam et al. 2018). 

Pada ekonomi sirkular terdapat pendekatan dikenal sebagai prinsip 5R, yang 

terdiri dari lima unsur yakni Reduce, Reuse, Recycle, Refurbish, dan Renew.  

 

A. Reduce 

1. Mengurangi penggunaan sumber daya alam yang secara lebih lanjut akan 

mengurangi input energi, bahan baku, dan limbah (Morseletto 2020). 

2. Dematerialisasi produk dengan mengganti bahan baku dari alam dengan 

alternatif lain yang memiliki utilitas sama untuk pengguna (Reike et al. 

2018). 

3. Mengurangi pemborosan selama fase manufaktur melalui penggunaan 

sumber daya yang lebih efisien (Ellen MacArthur Foundation 2021). 

4. Mengurangi limbah yang dihasilkan dalam rantai pasokan (Ellen 

MacArthur Foundation 2021). 

5. Mendesain ulang produk agar menggunakan input atau sumber daya 

lebih sedikit (Ellen MacArthur Foundation,2021). 

6. Mengurangi limbah yang dihasilkan dalam rantai pasokan (Ellen 

MacArthur Foundation 2021). 

7. Meminimalkan limbah yang dihasilkan (Ellen MacArthur Foundation 

2021). 

8. Mengurangi energi yang dikonsumsi pada proses manufaktur 

(Shirvanimoghaddam et al. 2018). 
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9. Mengurangi penggunaan material dan sumber daya alam 

(Shirvanimoghaddam et al. 2018) 

B. Reuse 

1. Menggunakan kembali suatu produk dengan tetap mempertahankan 

fungsi dan karakteristiknya (Morseletto 2020). 

2. Menggunakan bersama-sama aset yang ada (seperti rumah, mobil, dan 

peralatan lainnya) (Ellen MacArthur Foundation 2021). 

3. Mengulangi penggunaan produk dengan tidak merubah bentuk produk 

(Ellen MacArthur Foundation 2021) 

C. Recycle 

1. Mendaur ulang produk atau komponen menjadi bahan baru (Ellen 

MacArthur Foundation 2021). 

2. Mencapai penggunaan sumber daya baru yang minimum dengan proses 

daur ulang bahan (Reike et al. 2018). 

3. Memproses material untuk mendapatkan material baru yang sama 

(misalnya melalui pencacahan, pelelehan, dsb.) (Morseletto 2020). 

4. Mengumpulkan material dan memprosesnya menjadi bentuk tertentu 

yang dapat digunakan kembali  

D. Refurbish 

1. Memelihara atau merawat produk agar dapat berfungsi dengan baik 

(Morseletto 2020). 

2. Memperbaiki, memperbarui, mengganti komponen untuk 

memperpanjang umur produk (Ellen MacArthur Foundation 2021) 

E. Renew 

1. Memprioritaskan penggunaan energi dan material terbarukan dan ramah 

lingkungan (Ellen MacArthur Foundation 2021). 

 

Seluruh pendekatan tersebut ditujukan untuk menyelamatkan sumber daya dari 

pembuangan dan memasukkannya kembali ke dalam produksi atau konsumsi sesuai 

dengan prinsip ekonomi sirkular. 

2.4 Teori Manfaat dan Biaya 

Kelayakan suatu proyek dapat dinilai dengan melakukan analisis manfaat dan 

biaya yang dilakukan melalui dua pendekatan, baik secara finansial maupun non 

finansial. Analisis finansial dan ekonomi adalah analisis yang saling melengkapi 

(complementary). Analisis finansial merupakan analisis manfaat dan biaya yang 

berpusat pada hasil dari modal yang ditanamkan dalam usaha guna melihat layak 

atau tidaknya suatu usaha atau proyek berdasarkan sudut pandang individu ataupun 

lembaga yang terlibat langsung dalam suatu proyek. Sementara itu, analisis 

ekonomi adalah analisis yang melihat layak atau tidaknya suatu proyek dilihat 

melalui sudut pandang masyarakat secara keseluruhan, termasuk individu yang 

tidak berkaitan langsung dengan proyek. 

Nurmalina (2014) menyebutkan bahwa aspek studi kelayakan terdiri dari dua 

kelompok, yaitu aspek finansial dan non-finansial. Salah satu cara untuk melihat 

kelayakan dari analisis finansial adalah dengan menggunakan cash flow analysis. 

Analisis biaya manfaat menurut Gittinger (2008) adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat besarnya biaya yang harus dikeluarkan dan manfaat yang 

akan diterima dalam suatu kegiatan ekonomi. Analisis ini bertujuan untuk 
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membantu proses pengambilan keputusan mengenai pengalokasian sumberdaya 

yang langka. Menurut Nurmalina (2014), manfaat terdiri atas manfaat langsung, 

manfaat tidak langsung, manfaat berwujud, dan manfaat tidak berwujud. Manfaat 

langsung (direct benefit), merupakan manfaat yang timbul dan dapat langsung 

dirasakan sebagai akibat dilaksanakannya suatu proyek. Manfaat tidak langsung 

(indirect benefit), merupakan manfaat yang timbul atau dirasakan akibat 

dilaksanakannya suatu proyek dan bukan merupakan tujuan utama dari proyek 

tersebut. Manfaat yang berwujud (tangible benefit), merupakan manfaat yang 

secara fisik terlihat dan dapat dihitung atau dikuantifikasi. Manfaat yang tidak 

berwujud (intangible benefit), merupakan manfaat yang secara fisik tidak berwujud 

dan sulit untuk dihitung atau dikuantifikasi. 

Biaya yang diperhitungkan dalam analisis proyek merupakan biaya-biaya 

yang dapat dikuantifikasi (tangible) atau berpengaruh langsung terhadap suatu 

proyek. Biaya tersebut dibedakan menjadi,  

1. Biaya Investasi, merupakan biaya yang penggunaannya bersifat jangka 

panjang, seperti biaya lahan dan pengembangan lokasi, biaya pengadaan alat 

dan mesin, serta biaya untuk pembangunan sarana dan prasarana. 

2. Biaya Operasional, merupakan biaya yang dikeluarkan selama dijalakannya 

proses produksi atau selama waktu hidup proyek sesuai dengan tahapan 

kegiatan operasinya. Biaya operasional meliputi, biaya bahan mentah, biaya 

tenaga kerja, dan biaya pemeliharan alat. 

3. Biaya lainnya, merupakan biaya yang dikeluarkan dalam suatu proyek 

diluar biaya investasi atau biaya operasional. Biaya lain dapat meliputi biaya 

untuk pajak perusahaan, asuransi, pembayaran bunga dan pinjaman, dan 

perlengkapan penunjang. 

2.5 Analisis Kelayakan Finansial 

Analisis kelayakan finansial bertujuan untuk melihat sejauh mana hasil 

kegiatan investasi suatu proyek yang direncanakan dapat memberikan manfaat 

(benefit). Dalam mencapai tujuan proyek, diperlukan perkiraan manfaat (cash in 

flow) dan perkiraan biaya (cash out flow) yang digunakan untuk menggambarkan 

posisi keuangan di masa yang akan datang dan juga sebagai kontrol dalam 

mengendalikan biaya (Nurmalina 2018). Analisis kelayakan finansial memiliki 

kriteria-kriteria yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan apakah suatu proyek layak atau tidak untuk dilaksanakan. Selain itu, 

setiap kriteria kelayakan dapat dipakai untuk menentukan urutan-urutan berbagai 

alternatif usaha dari investasi yang sama (Nurmalina 2018). Beberapa kriteria 

tersebut di antaranya, memperhatikan nilai Net Present Value (NPV), Internal Rate 

of Return (IRR), serta Net Benefit Cost Ratio (Net B/C). Net Present Value (NPV) 

suatu bisnis dapat dinyatakan layak jika jumlah seluruh manfaat yang diterimanya 

melebihi biaya yang dikeluarkan. Selisih antara manfaat dan biaya disebut dengan 

manfaat bersih atau arus kas bersih. NPV atau nilai kini manfaat bersih adalah 

selisih antara total manfaat dengan total biaya pada present value (PV). Internal 

Rate of Return (IRR) adalah tingkat discount rate (DR) yang menghasilkan NPV 

sama dengan nol. Besaran yang dihasilkan dari perhitungan ini adalah dalam satuan 

persentase (%). Sebuah bisnis dikatakan layak apabila IRR-nya lebih besar dari 

opportunity cost of capital-nya atau tingkat diskontonya. Net Benefit Cost Ratio 

(Net B/C) adalah rasio antara manfaat bersih yang bernilai positif dengan manfaat 
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bersih yang bernilai negatif. Suatu bisnis atau kegiatan investasi dapat dikatakan 

layak bila Net B/C lebih besar dari satu dan dikatakan tidak layak bila Net B/C lebih 

kecil dari satu. 

2.6 Analisis Keberlanjutan 

Kegiatan ekonomi dapat dikatakan berkelanjutan jika ekosistem yang 

diandalkan dalam mendukung aktivitas dan kehidupan manusia sehari-hari 

tergolong tangguh. Analisis keberlanjutan memperkirakan dampak ekonomi dan 

lingkungan, dengan memasukkan tidak hanya biaya anggaran yang terdiri dari 

barang dan jasa pasar (dampak ekonomi), tetapi juga biaya eksternalitas di luar 

sistem ekonomi, seperti lingkungan. Menurut Sumantri et al. (2020), pengelolaan 

pasar berkelanjutan memuat tiga pilar utama yang meliputi, dimensi ekonomi, 

lingkungan, dan sosial. Secara ideal, pembangunan berkelanjutan dengan tiga pilar 

utama tersebut bertujuan untuk memaksimalkan kesejahteraan manusia melalui 

pertumbuhan ekonomi dengan tetap mempertimbangkan pelestarian terhadap aset 

ekologi dan sosial sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

Gambar 1 Konsep pembangunan berkelanjutan (Kristanti 2023) 

 Kristanti (2023) menyebutkan bahwa berdasarkan UU Nomor 18 Tahun 

2008, berkelanjutan adalah proses pengelolaan sampah yang dilakukan dengan 

menggunakan metode dan teknik yang ramah lingkungan sehingga tidak 

menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan, baik 

pada generasi masa kini maupun pada generasi yang akan datang. Pengelolaan 

sampah merupakan tantangan multidimensi yang berdampak pada ekonomi dan 

masyarakat, seperti kesehatan, perubahan iklim, pengurangan kemiskinan, 

ketahanan pangan dan sumber daya serta produksi dan konsumsi yang 

berkelanjutan. Tiga aspek penting dalam pengelolaan sampah yang baik menurut, 

UNEP (2017) yaitu i) kebijakan dan peraturan; ii) kelembagaan, teknis, dan kinerja; 

dan iii) aspek pendanaan atau pembiayaan untuk mencapai pengelolaan sampah 

berkelanjutan serta elemen rantai nilai pengelolaan sampah. 

Analisis keberlanjutan merupakan konsep yang mengintegrasikan tiga aspek 

utama yaitu ekonomi, sosial serta lingkungan dan meskipun sederhana, konsep ini 

sangat kompleks sehingga dapat dipahami dalam berbagai cara untuk mencapai 

keberlanjutan dalam sistem pertanian, perlu mengembangkan praktik dan teknologi 

yang mudah digunakan dan efektif oleh petani, tidak berdampak buruk pada 

lingkungan dan meningkatkan produktivitas pangan (Firmansyah 2022). Menurut 

Firmansyah (2022), sudah banyak pihak yang mencoba merumuskan prinsip, 

 Sosial Ekologi 

Ekonomi 
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kriteria dan indikator-indikator keberlanjutan. Sebagian di antaranya sembari 

mengkritik terkait kekosongan makna dari jargon-jargon keberlanjutan yang 

banyak diungkapkan sehingga pada gilirannya sangat diperlukan definisi berupa 

indikator yang tepat, yang akan menunjukkan kepada kita apakah kita berada pada 

jalur yang tepat sesuai dengan tujuan keberlanjutan. Keberlanjutan yang dilandasi 

perencanaan dan evaluasi berjenjang akan terus meningkatkan status, kinerja, dan 

kinerja masa depan. Metode Multiaspect Sustainability Analysis (MSA) dapat 

digunakan dalam berbagai bidang keilmuan, termasuk sosial, ekonomi, lingkungan 

hidup, perencanaan pembangunan, dan kelompok multidisiplin lainnya, dan 

penilaian yang masih bersifat abstrak dapat dimasukkan semuanya dalam analisis 

keberlanjutan multi-aspek. Dalam penilaian ini, standar tertentu dapat digunakan 

atau bahkan standar lain dapat dibuat dalam setiap kasus tertentu. 

Analisis keberlanjutan dapat memberikan keputusan yang baik, cepat, efektif, 

dan efisien, dengan multi aspek sangat mudah dilakukan dengan cepat karena 

menggunakan dan menerapkan prinsip Rapid Appraisal Process/Procedure (RAP), 

yang memiliki manfaat alokasi pembiayaannya tentu lebih hemat jika 

menggunakan metode RAP. Pengambilan sampel dengan prosedur RAP dilakukan 

pada sejumlah kecil responden disebut informan kunci atau pemangku kepentingan 

utama. Pemilihan responden pun dilakukan secara sengaja sesuai dengan masalah 

dan tujuan penelitian. RAP merupakan metode penilaian yang tergolong dalam 

penelitian kualitatif namun dalam perkembangannya menjadi proses penilaian 

cepat yang luas dan ditambah dengan metode kuantitatif dalam tahapannya seperti 

survei cepat. Telknik pelngulmpullan data dalam RAP ini adalah wawancara 

melndalam yang dilakulkan telrhadap individu l se lbagai relsponde ln ahli dan Foculs 

Groulp Discu lssion (FGD) pada ke llompok orang ataul obse lrvasi (Firmansyah 2022). 

2.7 Metode Multiaspect Sustainability Analysis (MSA) 

Me lnulrult Firmansyah (2022), Mulltiaspelct Sulstainability Analysis (MSA) 

melrulpakan analisis ke lbelrlanjultan mullti-aspe lk yang saling melmiliki tingkat 

ke lpelntingan masing-masing, ulntulk dipelrolelh nilai kelsimbangan antar selmula aspelk 

se lhingga belrkellanjultan hingga masa yang akan datang. Analisis ke lbe lrlanjultan 

de lngan MSA dapat digulnakan ulntulk pe lrelncanaan maulpuln e lvalulasi dalam 

melngambil kelbijakan stratelgis belrdasarkan pelre lncanaan dan elvalulasi, dipelrlulkan 

pe lndelkatan u lntulk me lnilai statuls kondisi saat ini. Langkah ini dilaku lkan u lntulk 

mellihat tingkat kelbe lrhasilan program yang dibu lat. Pelrelncanaan pelrlul mellihat statuls 

ataul nilai kinelrja pada kondisi yang ada, agar pe lrelncanaan keldelpannya melmpulnyai 

hasil yang lelbih baik dibandingkan kondisi saat ini, se ldangkan pelnggulnaannya 

ulntulk elvalulasi dapat dilihat de lngan melnilai kondisi statuls ataul kinelrja haruls lelbih 

baik dari pelnilaian kondisi selbe llulmnya. ULntulk ke lrangka konse lptulal pe lndelkatan 

MSA, ditu lnjulkkan pada Gambar 2 belrikult:  
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2.8 Penelitian Terdahulu 

Bagian ini melmaparkan berbagai pe lnellitian selbe llulmnya yang belrhulbulngan 

de lngan pelne llitian ini. Tabell 2 melmbe lrikan informasi telrkait meltode l yang 

digu lnakan olelh pe lnullis se lbellulmnya dan hasil pelne llitan. 

Tabel 1 Penelitian terdahulu 

No. Penulis 

(tahun) 

Judul Metode Temuan 

1. Istiyani dan 

Lisapura 

(2022) 

Analisis Kelayakan 

Usaha Pengelolaan 

Sampah pada 

BUMDes “Sido 

Makmur” Desa 

Getasan, Semarang 

Analisis 

deskriptif, 

NPV, IRR, Net 

B/C, dan 

Payback 

Period 

- Unit Usaha Pengelolaan 

Sampah pada BUMDesa 

“Sido Makmur” dinilai 

layak secara finansial. 

- Terdapat beberapa faktor 

yang perlu 

dikembangkan dalam 

menjalankan Unit Usaha 

Pengelolaan Sampah 

pada BUMDesa “Sido 

Makmur” 

 

 

Gambar 2 Konseptual pendekatan MSA (Firmansyah 2022) 
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Tabel 1 Penelitian terdahulu (lanjutan) 

No. Penulis 

(tahun) 

Judul Metode Temuan 

2. Ratnasari et 

al. (2021) 

Kelayakan Usaha 

Budidaya Ikan Nila 

di Desa Cibunar 

Kabupaten 

Sumedang: Sebuah 

Analisis 

Keberlanjutan 

Analisis NPV, 

IRR, Net B/C, 

Payback 

Period, dan 

analisis 

keberlanjutan 

metode 

RAPFISH-

MDS 

- Usaha perikanan nila 

dinilai layak secara 

finansial. 

- Status keberlanjutan 

usaha secara 

multidimensional adalah 

44,85 (kurang 

berkelanjutan) 

3. Dewi et al. 

(2021) 

Analisis Kelayakan 

Finansial 

Pembuatan Pakan 

Ternak dari 

Sampah Organik 

Dapur 

Analisis 

kuantitatif, 

NPV, IRR, Net 

B/C, dan 

Payback 

Period 

- Usaha tersebut dinilai 

layak dijalankan secara 

finansial: R/C Ratio 

sebesar 2,25; B/C Ratio 

sebesar 1,23; BEP 

Volume sebesar 53,2 kg; 

BEP Harga Rp13.292; 

Payback Period 4 bulan  

4. Istiqomah et 

al. (2022) 

Economic 

Feasibility Analysis 

of PT Triguna 

Pratama Abadi’s 

Hazardous Waste 

Processing and 

Collection 

Activities  

Analisis 

kuantitatif, 

NPV, IRR, Net 

B/C, dan 

Payback 

Period 

- Hasil analisis kelayakan 

ekonomi kegiatan 

pengolahan: NPV 

Rp239,02 juta; IRR 

183%; B/C Ratio 14,28; 

Payback Period 2 tahun  

- Hasil analisis kelayakan 

ekonomi kegiatan 

pengumpulan: NPV 

Rp445,27 juta; IRR 

238%; B/C Ratio 1,61; 

Payback Period 7 tahun 

5. Widayati et 

al. (2022) 

Feasibility Study of 

Developing a 

Waste Bank TPS3R 

Metode 

kuantitatif dan 

kualitatif 

- Pembangunan TPS3R di 

Desa Pematang Pudu 

dinilai layak secara 

teknis dan finansial  

6. Dzikrillah et 

al. (2017) 

Analisis 

Keberlanjutan 

Usahatani Padi 

Sawah Kecamatan 

Soreang, Bandung 

Metode Rap-

Farm dengan 

teknik MDS 

(Multidimensi- 

onal Scalling)  

- Berdasarkan kondisi 

existing, hasil analisis 

usahatani padi sawah di 

Kecamatan Soreang, 

Bandung secara 

multidimensi 

menunjukkan katogori 

kurang berkelanjutan 

7. Mutiarasyani 

(2018) 

Analisis Kelayakan 

dan Skala 

Pengelolaan Bank 

Sampah yang 

Berkelanjutan 

Analisis B/C 

Ration dan 

Switching 

Value 

- Bank sampah dikatakan 

layak apabila tidak 

memperhitungkan upah 

tenaga kerja dengan 

kondisi tanpa adanya 

biaya sewa gudang… 
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Tabel 1 Penelitian terdahulu (lanjutan) 

No. Penulis 

(tahun) 

Judul Metode Temuan 

    - Penghitungan upah 

tenaga kerja tanpa 

diikuti peningkatan 

pendapatan melalui 

penjualan produk 

dianggap tidak 

memenuhi kriteria layak 

- Jumlah sampah minimal 

yang harus dikelola 

dalam 1 tahun adalah 

14.568,11 kg/tahun 

tanpa produk turunan 

yang dihasilkan dari 554 

nasabah dan 2.454,98 

kg/tahun dengan produk 

turunan yang dihasilkan 

dari 94 nasabah 

8. Naohiro 

(2014) 

Preliminary 

Assessment of 

Economic 

Feasibility for 

Establishing a 

Household 

Electronic Waste 

Processing Facility 

on Serang, 

Indonesia 

Analisis 

kualitatif dan 

kelayakan 

finansial 

- Usaha ini layak 

dilakukan namun 

diperlukan dukungan 

finansial tambahan 

(selain nilai intrinsik 

logam) dan sistem 

pengumpulan harus 

dirancang dan 

dilaksanakan dengan 

baik untuk menjaga 

masukan material ke 

fasilitas. 

9. Kristanti 

(2023) 

Analisis Kelayakan 

Finansial dan 

Keberlanjutan 

Usaha Bank 

Sampah Induk 

(Studi Kasus: Bank 

Sampah Induk 

Gesit, Jakarta 

Selatan) 

Analisis 

deskriptif, 

analisis 

kelayakan 

finansial, dan 

analisis strategi 

keberlanjutan 

dengan 

PROMETHEE 

(Preference 

Organization 

Method for 

Enrichment 

Evaluation) 

- Hasil analisis kelayakan 

finansial usaha BSI 

Gesit menunjukkan 

bahwa skenario I layak 

dijalankan, sedangkan 

skenario II dan III tidak 

layak dijalankan 

- Hasil analisis strategi 

keberlanjutan 

menunjukkan bahwa 

pengelolaan bank 

sampah yang dapat 

diprioritaskan adalah 

pengelolaan mandiri 

dengan peningkatan 

penerimaan sebesar 15% 

setiap tahun berdasarkan 

kontirbusi positif dari 

dimensi. 
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III METODE 

3.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Pe lrsoalan sampah banyak te lrjadi di kota be lsar delngan lajul ulrbanisasi dan 

pe lrkelmbangan pelre lkonomian yang celpat, khu lsulsnya di Kota Bogor. Pe lnge llolaan 

sampah di Indonelsia masih belrtulmpu l pada pe lndelkatan akhir kulmpull- angkult-bulang 

ke l telmpat pelmbu langan akhir sampah (TPA). Salah satu l TPA yang ada di Bogor 

adalah TPA Galu lga. Pelningkatan volulme l sampah yang culkulp be lsar dan tidak 

telrke llola akan melnye lbabkan pelnge llolaan sampah yang tidak te lrke lndali di TPA 

Galu lga. Sampah yang tidak melndapatkan pe lngellolaan yang baik dapat me lmbelrikan 

masalah strulktulral dan belrdampak pada aspe lk sosial, elkonomi, dan lingkulngan 

masyarakat. 

PT Bulmi Tanpa Sampah hadir me lmbe lrikan inovasi dan solu lsi dalam 

pe lngellolaan sampah me llaluli program SWASPRO yang diharapkan mampu l 

melre ldulksi julmlah sampah yang dibulang ke l TPA Galulga. Bila dioptimalkan delngan 

baik, program SWASPRO ini dapat me lmbe lrikan kontribulsi be lrulpa manfaat 

e lkonomi dan reldu lksi sampah. Olelh karelna itu l, dipelrlulkan analisis kellayakan ulntulk 

melngkaji kelmampulan pelngolahan sampah olelh PT Bulmi Tanpa Sampah ulntulk 

melnge ltahuli se ljaulh mana tingkat kelmandirian ulsaha agar dapat melmbelrikan 

ke lulntulngan dan melnilai statuls kelbe lrlanjultan dan arahan ke lbijakan dalam 

pe lngolahan sampah organik pada Pasar Ke lmang Kota Bogor. Kelrangka pelmikiran 

disajikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Kerangka pemikiran operasional 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe lne llitian ini dilaksanakan di Pasar Indu lk Ke lmang Kota Bogor yang 

be lralamat di Jalan Raya Shole lh Iskandar RT.02/RW.01, Cibadak, Ke lc. Tanah 

Se lre lal, Kota Bogor, Jawa Barat 16166. Pe lne llitian ini dinaulngi oleh ve lndor PT Bulmi 

Tanpa Sampah. Pelne llitian ini dilaksanakan pada bu llan Me li hingga bullan Agu lstuls 

2024. Pe lmilihan lokasi pe lne llitian dilakulkan se lcara selngaja (pulrposive l) de lngan 

pe lrtimbangan bahwa PT Bulmi Tanpa Sampah melrulpakan selbulah elntitas bisnis 

be lrbelntu lk pe lrulsahaan yang mellakulkan kelgiatan produlksi pe lngolahan sampah pasar 

dan mampul mellakulkan pelmbe lrdayaan masyarakat se lhingga dapat melmbantul 

melningkatkan pelre lkonomian masyarakat se lkitar. Pelta pellaksanaan pelne llitian 

ditulnju lkkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4 Pelta lokasi pelnellitian Pasar Indu lk Ke lmang Kota Bogor 

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Je lnis data yang digulnakan dalam pelne llitian ini adalah data prime lr yang 

melrulpakan relfe lrelnsi ultama bagi pelnullis dalam pelne llitian ini, data prime lr yang 

digulnakan belrulpa hasil wawancara dan FGD (Foculs Grou lp Discu lssion). Data 

primelr te lrse lbult dipelrolelh me llaluli obselrvasi langsu lng kelgiatan yang dijalankan olelh 

PT Bulmi Tanpa Sampah se lcara kelse llulrulhan se lrta wawancara melndalam kelpada 8 

re lsponde ln yaitu l CE LO PT Bu lmi Tanpa Sampah (Chandra), Ke lpala Dinas 

Lingkulngan Hidu lp Kota Bogor (Delnni Wismanto), Kelpala Pasar Indulk Kelmang 

Kota Bogor (Ihwan Arielf B.), Dire lktulr PT Lu lmbulng Bulmi Nu lsantara Pasar Pulpulk 

(Ahmad Syawaluldin), Pakar Akadelmisi IPB ELSL (Melti ELkayani), Pakar dan 

Pe lnggulna Maggot Bogor Kota dan Jawa Barat (Dadang), Pakar Maggot PT 

Biomagg Sinelrgi (Amin), Pakar Pu lpulk (He lrmanul Widjaja). Data se lkulndelr pada 

pe lnellitian ini belrulpa informasi melngelnai potelnsi pelnge lmbangan pelngellolaan 

sampah. Se llain itul data se lkulndelr lainnya dipelrole lh dari relfe lre lnsi bu lkul, julrnal dan 
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pe lnellitian, situls intelrne lt se lrta instansi telrkait se lpelrti Badan Pulsat Statistik, Dinas 

Lingkulngan Hidu lp Kota Bogor, dan Siste lm Informasi Pelngellolaan Sampah 

Nasional. Tuljulan dan informan pelne llitian ditulnjulkkan pada Tabell 2. 

Tabel 2 Tujuan Penelitian dan Informan 

Tujuan Penelitian Informan 

Me lngidelntifikasi tahapan prosels, inpult 

dan oultpult prosels produlksi pe lngolahan 

sampah organik pada Pasar Kelmang 

Kota Bogor. 

1. Ke lpala Dinas Lingkulngan 

Hidu lp Kota Bogor (De lnni 

Wismanto)  

2. CE LO PT Bulmi Tanpa Sampah 

(Chandra) 
3. Ke lpala Pasar Indulk Ke lmang 

Kota Bogor (Ihwan Arielf B.) 

Me lnge lstimasi kellayakan finansial 

ulsaha pe lngolahan sampah organik 

pada Pasar Kelmang Kota Bogor. 

1. CE LO PT Bulmi Tanpa Sampah 

(Chandra) 
2. Ke lpala Pasar Indulk Ke lmang 

Kota Bogor (Ihwan Arie lf B.) 

Me lnilai statuls ke lbe lrlanjultan dan 

arahan kelbijakan dalam pelngolahan 

sampah organik pada Pasar Kelmang 

Kota Bogor. 

1. CE LO PT Bulmi Tanpa Sampah  
2. Ke lpala Dinas Lingkulngan 

Hidu lp Kota Bogor 
3. Ke lpala Pasar Indulk Ke lmang 

Kota Bogor  
4. Dire lktulr PT Lu lmbulng Bulmi 

Nu lsantara Pasar Pu lpulk  
5. Pakar Akadelmisi IPB E LSL  
6. Pakar dan Pelnggulna Maggot 

Bogor Kota dan Jawa Barat  
7. Pasar Maggot PT Biomagg 

Sine lrgi  

8. Pakar Pu lpulk  

3.4 Metode Pengumpulan Data dan Penentuan Responden 

Pe lngulmpullan data dilakulkan melalui wawancara, FGD, obse lrvasi, ku le lsione lr 

dan stu ldi pulstaka. Wawancara dilakulkan se lcara melndalam (in-delpth intelrvielw) 

de lngan selmi telrstru lktulr yang artinya pe lwawancara su ldah melnyiapkan selndiri 

pe lrtanyaan yang diajulkan teltapi tidak me lnultulp ke lmulngkinan adanya tambahan 

pe lrtanyaan barul. Teknik FGD dilaku lkan ulntu lk me lmpelrkulat idel/gagasan 

pe lngelmbangan bisnis yang sine lrgi dari pelmanfaatan sampah di Pasar Indu lk 

Ke lmang TU Kota Bogor. Kelmu ldian obse lrvasi di lapangan dilakulkan ulntulk 

melnulnjang data dan informasi pe lne llitian. Lalul dilakulkan pelnyelbaran angke lt ataul 

ku le lsionelr yang nantinya diolah dan me lnghasilkan hasil pelnellitian. Kele lmpat 

meltode l pelngulmpu llan data ini digulnakan ulntu lk melndapatkan hasil yang 
komprelhe lnsif se lsu lai delngan pe lrtanyaan pe lnellitian pada rulmulsan masalah. 

Telknik pe lngambilan relsponde ln dalam pe lne llitian ini dilakulkan se lcara 

pu lrposive l sampling karelna relsponde ln melrulpakan informan kulnci ataul ahli yang 
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paling me lngeltahuli informasi yang dibultulhkan dalam pelne llitian ini. Relsponde ln 

dapat dipilih belrdasarkan kapasitas atau ke lahlian masing-masing baik di intelrnal 

pe lrulsahaan maulpuln e lkste lrnal pelrulsahaan. Dalam pe lne llitian ini telrdapat 8 

re lsponde ln. Me ltodel pe lngulmpullan data selrta meltodel analisis yang digulnakan: 

1. Data primelr yang dipelrole lh delngan intelrvie lw dan forulm groulp discu lssion 

(FGD) dipe lrole lh dari CELO PT Bulmi Tanpa Sampah (Chandra), Ke lpala 

Dinas Lingkulngan Hidu lp Kota Bogor (De lnni Wismanto), Kelpala Pasar 

Indulk Ke lmang Kota Bogor (Ihwan Arielf B.), Direlktulr PT Lulmbulng Bulmi 

Nulsantara Pasar Pulpulk (Ahmad Syawaluldin), Pakar Akadelmisi IPB ELSL 

(Me lti ELkayani), Pakar dan Pelnggulna Maggot Bogor Kota dan Jawa Barat 

(Dadang), Pasar Maggot PT Biomagg Sine lrgi (Amin), Pakar Pu lpulk 

(He lrmanul Widjaja). 

2. Data selkulnde lr dipelrolelh dari relfre lnsi bu lkul, ju lrnal dan pelne llitian, situls 

intelrne lt selrta instansi telrkait selpe lrti Badan Pu lsat Statistik, Dinas 

Lingkulngan Hidu lp Kota Bogor, dan Siste lm Informasi Pelngellolaan 

Sampah Nasional. 

3.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Pe lne llitian ini melrulpakan pelne llitian delskriptif delngan mellakulkan pelnde lkatan 

kulalitatif, dimana pe lne llitian ini melngacu l kelpada hasil dari pelne llitian lapangan 

ulntulk melndapatkan data dari pe lrmasalahan nyata di lapangan. Tahapan ke lrja pada 

pe lnellitian ini, pada bidang pe lngolahan selrta analisis data adalah se lbagai belrikult ini: 

1. Hasil obselrvasi se lrta wawancara melndalam delngan intelrnal manajelme ln 

PT Bulmi Tanpa Sampah me lnghasilkan gambaran ulmulm pelrulsahaan 

be lse lrta program-programnya. Hasil ini dite lrjelmahkan dalam analisis 

de lskriptif. 

2. Hasil wawancara delngan intelrnal dari manajelmeln PT Bulmi tanpa sampah 

de lngan sulmbe lr data melnge lnai aspelk kellayakan finansial akan 

melnghasilkan aspelk-aspe lk kellayakan baik aspelk finansial maulpuln non 

finansial yang sellanjultnya dikaji ulntulk melne ltapkan statuls ke llayakan. 

3. Analisis analisis ke lbe lrlanjultan yang telrdiri dari lingkulngan, e lkonomi, dan 

sosial. Indikator te lrse lbult melnjadi bahan kajian ulntulk me lneltapkan statuls 

ke lbelrlanjultan. 

 

Me lngidelntifikasi tahapan prose ls, inpult dan oultpu lt produlksi pelngolahan 

sampah organik dilakulkan se lcara delskriptif ku lalitatif mellaluli program SWASPRO. 

Me ltodel analisis yang digulnakan u lntulk melnganalisis kellayakan finansial ulsaha 

pe lngolahan sampah me lnggulnakan analisis kellayakan. Meltode l yang digulnakan 

ulntulk melmformullasikan ulsaha pelngolahan sampah yang be lrke llanjultan 

diimplelme lntasikan dalam software l E Lxsimpro mellaluli telknik Mu lltiaspelct 

Sulstainability Analysis (MSA). Informasi melnge lnai jelnis data yang dibultu lhkan dan 

analisis data lelbih lanjult dijellaskan pada Tabell 3. 
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Tabel 3 Matriks Metode Analisis Data 

 Tujuan penelitian Jenis Data Kebutuhan Data Alat analisis Sumber Data 

1 Me lngidelntifikasi 

tahapan prosels, inpu lt, 

dan oultpult prosels 

produ lksi pe lngolahan 

sampah organik pada 

Pasar Ke lmang TU 

Kota Bogor. 

Data Primelr 

dan 

Sekulnde lr 

Julmlah sampah 

ditangani 

Analisis 

De lskriptif 

Hasil 

wawancara 

de lngan 

pe lngellola 

2 Me lnge lstimasi 
ke llayakan finansial 
usaha pelngolahan 
sampah organik pada 
Pasar Indulk Kelmang 
TU Kota Bogor. 

Data Primelr 
dan 
Sekulnde lr 

Ide lntifikasi aruls 
pe lnelrimaan dan 
idelntifikasi aruls 
Pe lnge llularan 
(biaya teltap dan 
variabell) 

Analisis 
Ke llayakan 
Finansial 

Hasil 
wawancara 
de lngan 
pe lngellola 

3 Me lnilai statuls 
ke lbelrlanjultan dan 
arahan kelbijakan 
dalam pelngolahan 
sampah organik Pasar 
Indulk Ke lmang TU 
Kota Bogor. 

Data Primelr 
dan 
Sekulnde lr 

Be lrdasarkan 
aspe lk dan faktor 
analisis 
ke lbelrlanjultan 

Mulltiaspelct 
Sulstainability 
Analysis 
(MSA) 

Wawancara 
de lngan kely 
pe lrson dan 
hasil 
obse lrvasi 
lapangan 

3.6 Analisis Kelayakan Usaha Pengolahan Sampah 

Analisis kellayakan finansial belrtuljulan ulntu lk mellihat seljaulh mana hasil 

ke lgiatan invelstasi su latul proyelk yang dire lncanakan dapat melmbelrikan manfaat 

(be lnelfit). Dalam melncapai tuljulan proyelk, dipelrlu lkan pelrkiraan manfaat (cash in 

flow) dan pe lrkiraan biaya (cash ou lt flow) yang digu lnakan u lntulk me lnggambarkan 

posisi ke lulangan di masa yang akan datang dan julga selbagai kontrol dalam 

melnge lndalikan biaya (Nulrmalina, 2018). E Lstimasi nilai elkonomi dipelrole lh mellaluli  

pe lnjabaran aruls pe lmasu lkan dan pe lngellularan (cash flow). Cashflow telrdiri dari 

inflow (manfaat) dan oultflow (biaya). Idelntifikasi pada komponeln inflow didasarkan 

atas sejumlah manfaat yang dipe lrolelh se llama pelnge llolaan belrlangsulng, be lrulpa 

anggaran pelmelrintah daelrah dan pelmelrintah provinsi. Pelnyulsulnan komponeln 

ou ltflow dikellompokan melnjadi belbelrapa komponeln, yaitul biaya invelstasi dan biaya 

ope lrasional. Biaya inve lstasi adalah biaya yang pe lnggulnaannya belrsifat jangka 

panjang, seldangkan biaya opelrasional melrulpakan biaya yang dike llularkan sellama 

waktu l hidulp proye lk selsulai de lngan tahapan kelgiatan opelrasinya dan telrdiri dari 

biaya teltap dan variabell. Biaya yang dijabarkan me llaluli aru ls pe lnge llularan dan 

pe lmasulkan (cashflow) digulnakan ulntulk melnge ltahuli bagaimana manfaat yang 

dihasilkan dari biaya te lrse lbult. Sulatul proye lk inve lstasi dimaksuldkan ulntulk 

melmbe lrikan manfaat pada gelne lrasi melndatang. Adanya prelfe lrelnsi waktu l (time l 

pre lfelre lnce l) dan asulmsi produlktivitas yang positif akan melnye lbabkan prose ls 

pe lrtimbangan manfaat dan biaya antar waktu l melnjadi le lbih logis mellaluli sulatul 

melkanismel yang dise lbult discoulnting (Dzikrillah elt al. 2017). 

Pe lne lntulan nilai kini dari manfaat dan biaya yang akan telrjadi di masa  

melndatang dilakulkan mellaluli pe lmbobotan yang diselbult discoulnt factor. Pelne llitian  

ini melnggulnakan pelrbandingan nilai kini (Prelse lnt Valu lel) dan nilai yang akan 
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datang (Fultulre l Valule l), ataul yang dise lbu lt de lngan timel valulel of mone ly. Me lnulrult 

Nulrmalina (2014), pe lrhitulngan konve lrsi pada komponeln nilai biaya dan manfaat 

dirulmulskan de lngan cara belrikult: 

a. Discoulnting 

Discoulnting melrulpakan meltodel pe lr hitulngan yang melngonve lrsi sulatul 

nilai di masa selkarang keltika sulatul nilai telrtelntul di masa yang akan datang tellah 

dikeltahuli. Se lcara matelmatis, pelrhitulngan dirulmulskan se lbagai belrikult: 

Ke ltelrangan: 

F : Fultulre l Valule l (rulpiah) 

𝑖 : Discoulnt ratel (%) 

𝑛 : Timel pe lriod (tahuln) 

 

b. Compounding Factor 

Compoulnding me lrulpakan meltode l pe lrhitulngan yang melngonve lrsi sulatul 

nilai pada masa delpan keltika nilai saat ini su ldah dikeltahu li ulntulk sulatul pe lriodel 

waktu l telrte lntul. Se lcara matelmatis, pelrhitulngan compoulnding dirulmulskan 

se lbagai belrikult: 

Ke ltelrangan: 

P : Prelse lnt Valule l 

𝑖 : Discoulnt ratel (%) 

𝑛 : Timel pe lriod (tahuln) 

 

Analisis ke llayakan telrhadap manfaat dan biaya dalam prosels pe lngolahan 

sampah organik dilakulkan se lcara finansial de lngan melnilai kritelria ke llayakan yang 

telrdiri dari Nelt Prelselnt Valu lel (NPV), Ne lt Belne lfit Cost Ratio (Ne lt B/c), dan Intelrnal 

Ratel Reltulrn (IRR) tanpa melne lliti selcara me lndalam pada aspelk-aspelk non-finansial 

(aspe lk telknis, aspe lk sosial, aspe lk manajelrial, dan aspe lk komelrsial). Me lnulrult 

Gittingelr (1982), kritelria kellayakan dirulmulskan se lbagai belrikult: 

 

a. Ne lt Prelse lnt Valulel (NPV) 

Ne lt Prelse lnt Valu le l ataul ke lulntulngan be lrsih didapatkan me llaluli 

pe lngu lrangan pelndapatan kotor delngan total biaya selhingga PV be lnelfit dikulrangi 

PV cost, yang be lrarti elstimasi manfaat dan biaya di masa de lpan re llatif telrhadap 

saat ini. Ini dihitulng delngan melngalikan komponeln manfaat dan biaya de lngan 

discou lnt faktor. Belriku lt rulmuls NPV yang digulnakan dalam pelne llitian ini: 

Ke ltelrangan: 
𝐵𝑡 : Pelnelrimaan yang dipelrolelh proyelk pada tahuln kel-t (ru lpiah) 

𝐶𝑡 : Biaya yang dikellu larkan proyelk pada tahuln kel-t (ru lpiah) 

𝑛 : ULmu lr elkonomis proyelk 

𝑖 : Discou lnt ratel (%) 

𝑡 : Tahuln invelstasi proyelk (𝑡 = 0, 1, 2, …, n) 
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Hasil pelrhitu lngan NPV ke lmuldian dinilai se lsulai kritelria belriku lt: 

- NPV < 0, me lnulnjulkkan bahwa proye lk tidak layak ulntu lk dilaksanakan 

se lcara finansial karelna manfaat (belne lfit) yang dipelrolelh kulrang dari 

biaya invelstasi yang tellah dikellularkan; 

- NPV > 0, me lnulnjulkkan bahwa proyelk layak ulntulk dilaksanakan 

karelna belne lfit yang didapatkan lelbih belsar dari biaya invelstasi yang 

tellah dikellularkan; 

- NPV = 0, me lnulnjulkkan bahwa proyelk layak ulntulk dilaksanakan 

namuln me lngalami kelsullitan karelna manfaat yang dipe lrolelh hanya 

akan culkulp ulntulk melngganti ataul melnu ltulpi biaya invelstasi. 

 

b. Ne lt Belne lfit Cost Ratio (Nelt B/C) 

Konse lp Ne lt B/C melrulpakan pelrbandingan antara manfaat be lrsih belrnilai 

positif yang tellah di-discoulnt (NPV positif) delngan manfaat be lrsih be lrnilai 

ne lgatif yang telrlah di-discoulnt (NPV ne lgatif). Nilai Nelt B/C dapat dipelrole lh 

de lngan rulmuls se lbagai belrikult: 
 

Ke ltelrangan: 
𝐵𝑡 : Pelnelrimaan yang dipelrolelh proyelk pada tahuln kel-t (ru lpiah) 

𝐶𝑡 : Biaya yang dikellu larkan proyelk pada tahuln kel-t (ru lpiah) 

𝑛 : ULmu lr elkonomis proyelk 

𝑖 : Discou lnt ratel (%) 

𝑡 : Tahuln invelstasi proyelk (𝑡 = 0, 1, 2, …, n) 
 

Sulatul proye lk dapat dikatakan layak apabila Ne lt B/C > 1 dan dikatakan 

tidak layak apabila Nelt B/C < 1. Su latul proye lk de lngan Nelt B/C = 1 artinya cash 

inflow sama delngan cash oultflow ataul dalam pre lse lnt valule l dise lbu lt delngan bre lak 

e lveln point (BELP), yaitul total cost sama delngan total relve lnule l. 

 

c. Intelrnal Rate l of Reltulrn (IRR) 

Tingkat pelnge lmbalian intelrnal dijellaskan se lbagai tingkat bulnga 

maksimulm yang dapat dibayarkan ole lh su latul proye lk selbagai ulkulran 

pe lngelmbalian sulmbelr daya yang digulnakan. IRR melnulnjulkkan rata-rata tingkat 

ke lulntulngan intelrnal tahulnan pelrulsahaan yang mellaksanakan invelstasi dan 

dinyatakan dalam pe lrse ln. IRR adalah tingkat su lkul bulnga yang melmbulat nilai 

NPV sama de lngan nol. Nilai IRR dipelrolelh de lngan rulmuls se lbagai belrikult: 

Ke ltelrangan: 
𝐵𝑡 : Pelnelrimaan yang dipelrolelh proyelk pada tahuln kel-t (ru lpiah) 

𝐶𝑡 : Biaya yang dikellu larkan proyelk pada tahuln kel-t (ru lpiah) 

𝑛 : ULmu lr elkonomis proyelk 

𝑖 : Discou lnt ratel (%) 

𝑡 : Tahuln invelstasi proyelk (𝑡 = 0, 1, 2, …, n) 
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Berikut adalah tabel standar kelayakan finansial berdasarkan beberapa indikator 

utama seperti NPV, IRR, Net B/C, dan PP, diuraikan pada tabel dibawah ini: 

 

 

Tabel 4 Standar Kelayakan Finansial 

No.     Indikator Penilaian       Kriteria Keterangan 

 

1 

 

Ne lt Prelse lnt Valule l (NPV) 

 

NPV > 0 

 

Layak 

2 Intelrnal Ratel of Reltulrn (IRR) IRR > Biaya modal Layak 

3 Belne lfit/Cost Ratio (B/C) Net B/C > 1 Layak 

4 
Payback Pelriod (PP) 

PP < Batas waktu 

yang ditetapkan 
Layak 

    
 

3.7 Analisis Keberlanjutan 

Pe lnilaian statuls ke lbe lrlanjultan pelmanfaatan sampah di Pasar Indu lk Ke lmang 

Kota Bogor diimplelme lntasikan dalam software l E Lxsimpro mellaluli telknik 

Mulltiaspelct Sulstainability Analysis (MSA) adalah salah satul telknik pelmode llan 

yang digulnakan ulntulk melngulkulr ke lbe lrlanjultan bisnis dalam tiga aspe lk yaitul 

e lkonomi, sosial, dan lingkulngan. Se ltiap aspe lk saling belrhulbulngan dalam sistelm 

(Firmansyah, 2022). Faktor-faktor melmiliki pelran pe lnting dalam pelmbangulnan 

be lrkellanjultan u lntulk masing-masing aspe lk. Pe lne lntulan faktor ju lga diselsulaikan 

de lngan masing-masing aspelk. ULntulk melnghasilkan pola yang baik, faktor-faktor 

pada seltiap aspelk se lbaiknya ≥ 5 dan haru ls dapat dipelringkat delngan mu ldah, 

objelktif, dan melnggulnakan skala skor dari “bulrulk” hingga “baik” (Firmansyah 

2022). Prinsip yang digulnakan yaitul Rapid Appraisal Proce lss/Prose ldulr de lngan 

re lsponde ln bulkan julmlah sampell, akan teltapi pelmangku l kelpelntingan yang dapat 

didisku lsikan mellaluli wawancara melndalam ataul Foculs Grou lp Disculssions (FGD). 

Softwarel E LXsimpro dikelmbangkan dari tool se lbe llulmnya yaitul RAPFISH atau 

Rapid Appraisal for Fishelrie ls (Firmansyah 2022). 

Pertama, melnellaah faktor-faktor pada se ltiap aspelk kelbe lrlanjultan dan 

melnde lfinisikan faktor telrse lbult dilakukan mellaluli stu ldi litelratulr, hasil pelnilaian para 

ahli yang belrkompelteln di bidangnya, dan FGD. Dalam kajian ini te lrdapat 24 faktor 

yang dianalisis, masing-masing: 8 faktor aspe lk e lkonomi, 8 faktor ulntulk aspe lk sosial 

dan 8 faktor ulntulk aspelk lingku lngan seperti yang disajikan pada Tabe ll 5. 
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Tabel 5 Aspek dan faktor analisis keberlanjutan 

Aspek Faktor Referensi 

E Lkonomi 1. E Lfisie lnsi E Lkonomi Patanas (2006) 

 2. Ke lulntulngan Bisnis Indikator Pelrtanian (2004) 

 3. Akse ls Pe lmasaran Downe ly & E lrickson (1989) 

 4. Jangkaulan Pasar Millelr e lt al. (1991) 

 5. Stabilitas Harga Srilarakasulri et al. (2013)  

Pe lratu lran Melnte lri ELSDM 

Nomor 44 Tahuln 2015 

 6. Bantulan Pe lmelrintah Pe lrpre ls Nomor 11 Tahu ln 2023 

 7. Biaya Invelstasi SNI 19-3964-1994 dan SNI 

3242 : 2008 

 8. Hasil Produlksi  

Sosial 1. Ju lmlah karyawan  

 2. Pe lndidikan Formal BPS (2015) 

 3. Ke ljadian Konflik Kre litnelr dan Kinichi (2001) 

 4. Produlktifitas karyawan  

 5. Partisipasi Pelnge llola Pasar Kemen PU Dirjen PUCK 

(2008) 

 6. Tingkat Pelnge ltahulan Pengelola Wahyuldi e lt al. (2008) 

 7.  Ke lte lrse ldiaan Lapangan Kerja Baru PP 33/2013 

 8. Ke lbiasaan Gotong Royong Rulstiana (2005) 

Lingkulngan 1. Konse lrvasi Sulmbe lr Daya Alam Dirjeln Pe lrlindulngan Hu ltan dan 
Konse lrvasi Alam, 2005 

 2. Pe lnggulnaan ELnelrgi Telrbarulkan Age lnda Rise lt E Lne lrgi IPB 2008-
2012 

 3. Timbullan Sampah Ke lpMe ln LH No. 115 Tahu ln 
2003 

 4. Me lne lrapkan prinsip 3R  
     (Reldulce l, Relulse l, Re lcyclel) 

UU No. 18 Tahu ln 2008 te lntang 
Pe lnge llolaan Sampah 

 5. Pe lngulrangan Je ljak Karbon Ke lmelnterian Lingkulngan  

Hidulp (2012) 

 6. Pe lmanfaatan Limbah Pulslitbang telkMIRA (2021) 

 7. Pe lncelmaran Lingku lngan  

 8. Ke lbe lradaan TPS  

 Ke ldula, pe lnelntulan skor ulntu lk masing-masing faktor. Skor melnulnjulkkan nilai 

baik dan nilai bulru lk. Nilai baik melnulnjulkkan kondisi yang paling melngulntulngkan 

bagi kelbe lrlanjultan pelmanfaatan pelngolahan sampah di Pasar Indu lk Ke lmang TU 

Kota Bogor, seldangkan nilai bulrulk me lnulnjulkkan kondisi yang paling tidak 

melngulntulngkan.  

 Ke lmuldian, hasil skor dilakulkan analisis me lnggulnakan program Mulltiaspelct 

Su lstainability Analysis (MSA) u lntulk melne lntulkan posisi statuls ke lbe lrlanju ltan 

pe lmanfaatan pe lngolahan sampah di Pasar Indu lk Ke lmang Kota Bogor. Dalam 
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Mulltiaspelct Sulstainability Analysis (MSA) telrdapat belbe lrapa hasil pelrhitulngan 

se lpe lrti: nila statuls aspe lk, faktor pe lndorong dalam aspe lk (le lvelrage l factor), dan 

validasi delngan delngan itelrasi acak. 

 Ke le lmpat, skala indelks dan statu ls ke lbe lrlanjultan se lbagai hasil akhir dan 

tuljulan dalam pelnellitian adalah skala nilai yang telrle ltak antara 0 – 100 de lngan se llang 

0 – 25 dalam statuls tidak belrkellanjultan, se llang > 25 – 50 dalam statuls re lndah 

be lrkellanjultan, se llang > 50 – 75 dalam statu ls be lrke llanjultan, dan sellang > 75 – 100 

dalam statuls sangat be lrke llanjultan. Pe lmbagian se llang yang me lnggambarkan statuls 

indelks be lrke llanjultan dapat dilihat pada Tabe ll 6. 

Tabel 6 Kategori indeks dan status keberlanjutan 

No. Nilai indeks Kategori 

1 0 – 25 Tidak Belrke llanjultan (ULnsulstainablel) 

2 > 25 – 50 Kulrang Belrke llanjultan (Low Sulstainablel) 

3 > 50 – 75 Be lrkellanjultan (Sustainable) 

4 > 75 - 100 Sangat Belrke llanjultan (Velry Sulstainablel) 

Su lmbe lr: (Firmansyah 2022) 
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Pasar Induk Kemang Kota Bogor  

Pasar Indu lk Ke lmang Kota Bogor melrulpakan pasar indu lk ataul pasar pasar 

u ltama yang belrfu lngsi se lbagai pulsat pelnyalulran ke lbultulhan ulntulk pasar lainnya. 

Pasar Indu lk Ke lmang Kota Bogor telrle ltak di Jalan Raya Shole lh Iskandar 

RT.02/RW.01, Cibadak, Ke lc. Tanah Se lrelal, Kota Bogor, Jawa Barat 16166 de lngan 

lu las ± 3,2 ha. Pasar ini dibanguln olelh PT Telknik ULmulm yang belke lrjasama delngan 

PT Fradanita Sakti pada tahuln 1996. Pada tahuln 1999 Pasar Indu lk Ke lmang belrada 

dibawah pelnge llolaan PT Galvindo Ampulh dimana kelgiatan opelrasionalnya  mu llai 

be lrjalan pada 11 Aulstuls 2000 de lngan peldagang yang aktif selbanyak 600 orang 

yang telrdiri dari elx peldagang Pasar Ramayana, pasar lainnya, dan ju lga peldagang 

baru l. Namuln saat ini Pasar Indulk Ke lmang Kota Bogor dikellola olelh Pe lme lrintah 

Kota Bogor. Pelme lrintah Kota melngambil alih pasar ini dari PT Galvindo Ampu lh 

pada tahuln 2021, karelna batas pelrjanjian antara Pelmkot Bogor dan PT. Galvindo 

Ampu lh suldah be lrakhir se ljak 2007 silam, se lhingga pelnge llolaan ke lmbali kel tangan 

Pe lmelrintah Kota Bogor delngan prose ls pe lngambilalihan dan me lkanismel pelnarikan 

re ltribulsi olelh Pe lmelrintah Kota Bogor didasarkan pada ke lte lntulan pelrulndang-

u lndangan.  

Pe lmbangulnan Pasar Indulk Ke lmang Kota Bogor tellah selsulai delngan relncana 

dimana telrdapat julmlah rulko se lbanyak 21 u lnit, julmlah kios selbanyak 100 ulnit dan 

ju lmlah los/lapak se lbanyak 1508 ulnit. Peldagang yang ada di Pasar Indu lk Ke lmang 

Kota Bogor selbagian belsar telrdiri dari peldagang sayulr-sayulran dan bulah-bulahan 

se lhingga melnjadi pelnghasil sampah organik te lrbe lsar. Pasar ini belropelrasi dari 

pu lkull 13.00 WIB sampai pagi hari de lngan kelramaian pada pulkull 16.00 WIB – 

23.00 WIB. Pe ldagang hanya dipu lngult biaya se lbelsar Rp. 7.500/hari baik itul rulko, 

kios maulpuln los/lapak. Pasar Indulk Ke lmang Kota Bogor melrulpakan pasar yang 

be lnar-belnar belrfu lngsi se lbagai pasar indulk diantara pasar indu lk barul lainnya. Hal 

ini telrlihat dari peldagang yang telrdapat di Pasar Indu lk Ke lmang Kota Bogor ini 

melrulpakan peldagang grosiran. Pasar ini re llatif ramai dibandingkan pasar indu lk 

lainnya telrlihat dari konselntrasi pelmbelli dari belrbagai daelrah se lpe lrti Kabulpateln 

Bogor, Cipu ltat, Tangelrang, Se lrang, dan Jakarta. Mayoritas pe ldagang di pasar ini 

be lrasal dari Pasar Ramayana, sisanya be lrasal dari Pasar Indulk Kramat Jati dan 

pe ldagang-peldagang barul. Pasar Indu lk Ke lmang Kota Bogor ini te lrdapat strulktulr 

organisai pelngulru ls pasar, belrikult adalah bagan strulktulr organisasi dari Pasar Indulk 

Ke lmang Kota Bogor yang ditulnju lkkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5 Strulktulr organisasi Pasar Indulk Ke lmang Kota Bogor  

 

Be lrdasarkan bagan strulktulr organisasi, dike ltahuli pada Pasar Indulk Ke lmang 

TU Kota Bogor telrdapat delwan pe lngawas, jajaran direlksi, diantaranya ada dire lktulr 

ultama, direlktulr ulmulm dan dire lktulr ope lrasional. Lalul diiku lti olelh jajaran manajelr 

pe lrdivisi, yaitul divisi hulkulm, kelulangan, ulmulm, u lsaha dan jasa, telknik 

pe lmbangulnan dan pelme lliharaan, keltelrtiban, ke lamanan dan kelbe lrsihan. Lalul ada 

asistan dari masing-masing manajelr te lrse lbult hingga kelpala ulnit pasar selhingga 

de lngan adanya strulktulr organisasi telrse lbult selgala kelgiatan yang dilakulkan dapat 

be lrjalan delngan baik karelna suldah telrsiste lmatis dan telrorganisir delngan baik. Saat 

ini kondisi dan keladaan Pasar Indulk Kelmang Kota Bogor pelrlul adanya pelnanganan 

se lge lra dalam pe lngellolaan sampahnya, kare lna tulmpulkan sampah yang me lnulmpulk 

yang melngakibatkan dampak nelgatif bila tidak diatasi. Gambar 6 me lnu lnjulkkan 

situ lasi dan kondisi sampah di Pasar Indu lk Ke lmang TU Kota Bogor. 

 

Gambar 6 Kondisi Pasar Indulk Ke lmang Kota Bogor 
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Saat ini pengelola sampah di Pasar Induk Kemang tidak melakukan 

pengolahan sampahnya, timbu llan sampah yang ada di Pasar Indu lk Kelmang Kota 

Bogor sangat tinggi, se lhingga pelrlul adanya pelnanganan selge lra. Maka, PT Bulmi 

Tanpa Sampah mellaluli program SWASPRO (Smart Waste l Proce lssing) hadir dalam 

melngatasi pelrmasalahan telrse lbult me llaluli tahapan-tahapan pe lngolahan sampahnya, 

yang akan dijellaskan pada su lbbab belrikultnya. 

4.2 Gambaran PT Bulmi Tanpa Sampah dan Program SWASPRO 

PT Bulmi Tanpa Sampah me lrulpakan pelrulsahaan yang belrge lrak pada bidang 

pe lngolahan sampah, yang belrdiri pada tahuln 2023. Foulnde lr PT Bu lmi Tanpa 

Sampah ialah Ramdhan Chandra Iswayu ldi. PT Bu lmi Tanpa Sampah me lmiliki 

tu ljulan dalam pelngolahan sampah yaitul melncapai zelro wastel yang belrkellanjultan 

mellaluli program yang melre lka miliki. Pelngolahan yang di lakulkan olelh PT. Bulmi 

Tanpa Sampah ini be lrsifat ze lro waste l, sampah pasar yang ada saat itu l akan diolah 

pada hari yang sama hingga tu lntas, se lhingga tidak ada lagi pe lnulmpu lkan sampah di 

lingkulngan pasar.   

 Rencana Program SWASPRO: 

De lngan pelrmasalahan pelnge llolaan sampah yang ada Pasar Indulk Ke lmang 

Kota Bogor, PT Bulmi Tanpa Sampah sellakul ve lndor yang melmpu lnyai Solulsi 

dan inovasi. Solulsi dan Inovasi te lrse lbult dibelri nama SWASPRO (Smart Waste l 

Procelssing) ataul pe lngolahan sampah ce lrdas. SWASPRO me lrulpakan sulatul 

program sistelm pelngolahan sampah delngan melne lmpatkan satul rangkaian melsin 

pe lngolahan sampah pada su latul lokasi yang banyak me lmprodulksi sampah dan 

melmiliki kelte lrbatasan telmpat. Dalam sistelm ini melnggulnakan ullang ataul 

melndaulr ullang de lngan melmanfaatkan tanaman dan he lwan se lbagai mitra, 

melnye lrulpai cara alam be lke lrja. Kelgiatan melndaulr ullang sampah organik 

mellibatkan makhlulk hidulp pada seltiap prose lsnya dalam jangka waktul telrte lntul 

pada prosels produ lksinya. Agar manfaat siste lm ini dapat dipelrolelh se lcara elfe lktif 

dan elfisie ln.  

Program SWASPRO ini me lmiliki belbe lrapa kelulnggullan diantaranya 

se lbagai belriku lt. ). Program SWASPRO ini melmiliki belbe lrapa kelulnggullan jika 

ditelrapkan di Kota Bogor, diantaranya se lbagai belrikult. Pelrtama, pelngolahan 

Sampah Seltiap Hari Program SWASPRO me lngaplikasikan siste lm pelngolahan 

sampah yang dilakulkan se ltiap hari, selhingga tidak ada lagi pe lrmasalahan 

sampah yang melnulmpulk yang melnimbullkan baul dan melnjadi sulmbe lr pelnyakit. 

Ke ldula, siste lm zelro waste l SWASPRO akan me lngolah sampah sampai ze lro waste l, 

se lhingga tidak ada lagi sampah yang akan diangku lt ke l TPA. Ke ltiga, program ini 

diharapkan dapat me lningkatkan pelndapatan asli daelrah (PAD). SWASPRO 

akan melmbe lrikan kontribulsi pe lnghasilan ke lpada pelme lrintah daelrah (Pelmda) 

dari hasil melngolah sampah organik se lhingga dapat melningkatkan PAD. 

Ke le lmpat, sellain melningkatkan PAD, SWASPRO ju lga dapat melmangkas 

pe lngellularan DLH u lntulk biaya opelrasional trulk sampah ulntu lk melngangkult 

sampah kel TPA karelna sampah yang akan diolah akan me lnjadi zelro waste l, ataul 

tidak ada lagi limbah yang te lrsisa. Ke llima, program ini telntulnya melndulkulng 

program pelme lrintah yang be lrkaitan delngan pe lnanganan sampah pada tahuln 

2025, telpatnya ulntulk Kota Bogor akan melncapai pelngulrangan selbe lsar 70% agar 

Kota Bogor me lnjadi Belrsih, Te lrtib, dan Asri (Be lstari). Ke le lnam, mitra 
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pe lnyu llulhan masayarakat SWASPRO akan me lmbantul Pelme lrintah Kota Bogor 

ulntu lk melmbelrikan pelnyullulhan kelpada masyarakat me lngelnai pelngolahan 

sampah kelpada masyarakat selcara rultin se ltiap bullannya. Masyarakat dapat 

melndapatkan informasi pelngolahan sampah yang elfe lktif mellaluli pelnyullulhan ini. 

Ke ltuljulh, SWASPRO ju lga dapat melmbu lka lapangan pelkelrjaan delngan melnye lrap 

telnaga kelrja dari lingkulngan selkitar telmpat pelngolahan, yang akan 

melngultamakan masyarakat yang kulrang mampul, se lhingga melngulrangi angka 

pe lnganggulran di Kota Bogor. 

 Prose ls, Inpult dan Oultpult Produlksi Pe lngolahan Sampah Organik  

Dalam prosels produ lksi pelngolahan sampah organik yang dinaulngi olelh PT 

Bulmi Tanpa Sampah dilakulkan mellaluli be lrbagai prosels, yaitul de lngan sistelm 

pe lngolahan sampah organik me lnggu lnakan tanaman & he lwan yang dapat 

melnghasilkan profit dari tulrulnanannya, selpe lrti : Bubur Organik, Fresh Maggot, 

dan Pu lpulk Organik Cair. Lelbih jellasnya melnge lnai hasil produlksi pelngolahan 

sampah organik adalah se lbagai belrikult:   

a. Bulbulr sampah organik hasil pe lngolahan dari Melsin Gibrik akan diprosels 

ke lmbali delngan Melsin Scre lw Convelyor ulntulk melmisahkan kadar air dari 

bulbulr organik telrse lbult. Air yang telrpisah dari bulbu lr organik yang biasanya  

dise lbult air lindi akan dilakulkan prose ls fe lrmelntasi delngan waktul te lrtelntul 

yang akan melnghasilkan produlk Pulpulk Organik Cair (POC). 

b. Bulbulr organik yang suldah minim kadar air akan diprose ls ke lmbali delngan 

melnggulnakan Maggot BSF yang akan me lre ldulsi baul dan melnghasilkan 

produlk Fre lsh Maggot BSF, Pu lpulk Organik Cair dan Pu lpulk Organik Padat. 

Gambar 7–12  adalah gambaran 3D alu lr produ lksi pe lngolahan sampah 

organik. 

 

 

Gambar 7 SWASPRO Pasar Indu lk Ke lmang TU Kota Bogor 
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Gambar 8 Prose ls pe lmilahan sampah 

 

 

Gambar 9 Prose ls pe lnggilingan sampah organik 

 

 

Gambar 10 Pelmisahan air bu lbulr sampah organik 
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Gambar 11 Bulbulr sampah organik kadar air 30% 

 

 

Gambar 12 Pelngangkultan hasil produlksi ke l workshop/farm 

Be lrdasarkan gambar-gambar di atas, sampah organik yang be lrasal dari 

Pasar Ke lmang akan diku lmpullkan pada satu l titik. Sampah Organik yang te llah di 

pilah akan dilakulkan prosels pe lnggilingan de lngan Me lsin Crulshe lr agar meljadi 

bulbulr organik. Bulbu lr organik yang tellah kellular dari Melsin Crulshe lr akan 

dipisahkan kadar airnya de lngan melnggu lnakan melsin Scre lw Convelyor. Se lte llah 

dipisahkan kadar airnya maka hasilnya akan diangku lt kel workshop ataul dijulal 

ke l peltani. Dan belrikult adalah hasil produlksi dari  pelngolahan sampah organik, 

yaitul: Frelsh Maggot BSF, Pulpulk Organik Cair, Pu lpulk Organik Padat. Dari hasil 

produlksi telrse lbult, se llain mampul melngatasi pelrmasalahan lingkulngan, julga 

melnghasilkan nilai elkonomis mellaluli nilai ju lal hasil produlksi te lrse lbult. 

4.3 Analisis Kelayakan Finansial 

Me lnulrult Haj (2022), analisis ke llayakan adalah su latul meltode l analisis 

matelmatis yang digulnakan ulntulk melne lntulkan statuls ataul kritelria kellayakan su latul 

ulnit u lsaha belrdasarkan nilai hasil dari indikator analisis. Analisis ke llayakan 

be lrpelran u lntulk melne lntu lkan kelulntulngan dari su latul ulsaha dan se lbagai alat preldiksi 

ske lma produ lksi dari su latul ulnit ulsaha se llama belbe lrapa pelriodel se llanju ltnya. Analisis 

ke llayakan dilakulkan mellaluli pelndelkatan ku lantitatif. Tahap pelrtama, melngacu l pada 

Pratiwi (2021), asu lmsi-asulmsi relncana invelstasi ditelntulkan selbagai dasar 

pe lnyulsulnan proye lksi aru ls kas dan proye lksi laporan kelulangan, telrmasulk ide lntifikasi 

biaya invelstasi, biaya opelrasional, biaya pe lngolahan, kapasitas pelngolahan, harga 
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produ lk hasil pe lngolahan, pelrse lntasel pe lningkatan harga, hingga su lkul bulnga. Tahap 

ke ldula, seltellah se llulrulh komponeln nilai suldah ditelntu lkan, dibulat proyelksi laporan 

ke lulangan pelrulsahaan, delngan melnghitulng komponeln-komponeln yang telrlibat 

dalam aliran ke llular-masu lk dana dari program SWASPRO yang diope lrasikan, 

dimullai dari tahuln awal pellaksanaan. Tahap ketiga, se lte llah sellulrulh pe lnge llularan dan 

pe lmasulkan dikellompokkan delngan baik, dilakulkan pelrhitulngan telrhadap kritelria 

pe lnilaian kellayakan ulsaha. Pada pelne llitian ini, program SWASPRO dianalisis 

melnggulnakan indikator Nelt Prelse lnt Valule l (NPV), Ne lt Belne lfit and Cost Rasio (Nelt 

B/C), Intelrnal Rate l of Reltulrn (IRR), dan Payback Pelriod (PP) se llama 5 tahun, yang 

dimullai dari tahuln 0, 1, 2, dan selte lrulsnya hingga tahuln kel-5, ulntulk pelngambilan 

ke lpultulsan analisis kellayakan. 

 Identifikasi Biaya Pelnge llularan (Oultflow) 

Biaya adalah pelngellularan ulang yang dikellularkan ulntulk melmpelrolelh sulatul 

barang ataul jasa, ataul ulntulk melnjalankan su latul aktivitas. Pada su latul ulsaha, 

proye lk ataul invelstasi, biaya dike llompokkan belrdasarkan alokasinya masing-

masing agar dapat dipantau l, dielvalulasi, dan dijadikan bahan pe lngambilan 

ke lpultulsan. Pada analisis ke llayakan ulsaha SWASPRO, biaya yang dinyatakan 

adalah biaya yang be lrpe lngarulh se lcara langsu lng pada ope lrasional pelngolahan 

sampah, antara lain biaya yang be lrhulbulngan de lngan tanah dan/ataul bangulnan, 

biaya pelmasaran, biaya pelngolahan, biaya transportasi, dan biaya lain yang dapat 

dikulantifikasi. Pada pe lrmullaan pellaksanaan SWASPRO, yang dinyatakan 

se lbagai tahuln 0, PT. BTS melmbu ltulhkan biaya invelstasi awal ulntu lk kelbultulhan 

pe lngadaan komponeln-komponeln biaya lainnya, yang alokasinya dirinci pada 

Tabell 7. 

Tabel 7 Komponeln biaya invelstasi awal 

No. Komponen Biaya Nilai (Rp) 

1 Pe lnye lwaan Lahan Pelngolahan 20.000.000 

2 Pe lnye lwaan Bangulnan (Workshop Produ lksi) 70.000.000 

3 Pe lngadaan Melsin dan Pe lralatan 213.243.330 

4 
Pe lnge lmbangan Telknologi dan Pelrangkat 

Lulnak 
71.081.110 

5 Pe lne llitian dan Pelngelmbangan (R&D) 35.540.555 

6 Pe lrizinan dan Lelgalitas 71.081.110 

7 Pe lmasaran Awal 35.000.000 

8 Cadangan Kontingelnsi 142.162.220 

 Total 658.108.325 

Kompone ln-komponeln te lrse lbult, dimullai dari Pelnye lwaan Lahan 

Pe lngolahan, Pelnye lwaan Bangu lnan (Workshop Produlksi), Pe lngadaan Me lsin dan 

Pe lrlatan, hingga Cadangan Kontinge lnsi, diidelntifikasi selbagai Biaya Invelstasi 

Awal SWASPRO. Biaya Inve lstasi Awal melruljulk pada se ljulmlah pelngellularan 

yang sifatnya selkali bayar di awal ulntulk me lmullai dan melnjalankan opelrasional. 

Se llain komponeln te lrse lbult, telrdapat pulla komponeln pe lndulku lng lahan dan 

bangulnan yang julga dibultulhkan dalam pellaksanaan program SWASPRO, yang 

mellipu lti Biaya Pelmasangan Listrik, Selt ULp Are la, dan lain-lain. Nilai ulntulk biaya 
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telrse lbult, yang kelmuldian diidelntifikasi selbagai Biaya Pelndulkulng Lain dirinci 

pada Tabell 8. 

Tabel 8 Komponeln Biaya Pelndulku lng Lain 

No. Komponen Biaya Nilai (Rp) 

1 Pe lmasangan Listrik 30.000.000 

2 Se lt ULp Arela Pe lngolahan Sampah 15.000.000 

3 Re lnovasi Bangulnan Workshop 30.000.000 

4 Modal Ke lrja 20.000.000 

5 Pake lt Invelstasi Magot 30.000.000 

 Total        125.000.000 

Ole lh karelna itul, be lrdasarkan rincian kompone ln biaya pelndulkulng telrse lbult, 

pe llaksanaan SWASPRO pada tahu ln ke-0 me lmbultulhkan pe lndanaan modal 

se lbe lsar Rp 783.108.325. Sulmbelr pe lndanaan yang akan digulnakan sellulrulhnya 

be lrsulmbelr dari modal pelrulsahaan, se lhingga, pada pelriode l se llanjultnya 

manajelme ln PT. BTS pelrlul melmpe lrolelh modal/pelmbiayaan minimulm seljulmlah 

nilai telrse lbult ulntulk melnultulpi pelnge llularan pada tahuln telrse lbult. Adapu ln, se llain 

biaya invelstasi awal yang te llah dirinci pada Tabe ll 6 dan Tabel 7, telrdapat pulla 

biaya pelnulnjang opelrasional lainnya dan biaya pe lngolahan sampah me lnjadi 

produlk hasil olah. Biaya pe lnulnjang opelrasional ini akan dialokasikan pada 

ke lbu ltulhan ope lrasional selhari-hari, selpe lrti pelme lliharaan melsin dan pe lralatan 

produlksi, instalasi listrik, pe lmbayaran ulpah te lnaga kelrja, dan lain-lain, dimullaid 

ari tahuln 1 pellaksanaan SWASPRO, yang de ltailnya dirinci pada Tabe ll 9. 

Tabel 9 Komponeln Biaya Teltap Pe lnulnjang Ope lrasional 

No. Komponen Biaya      Nilai (Rp) 

1. Biaya Geldulng dan Bangulnan  

 1.1. Pe lmasangan Listrik 30.000.000 

 1.2. Se lt ULp Arela Pe lngolahan Sampah 15.000.000 

 1.3. Re lnovasi Bangulnan Workshop 30.000.000 

 2. Biaya Modal Kelrja      20.000.000 

3. Pake lt Buldidaya Magot 30.000.000 

4. Biaya Operasional Lainnya  

 4.1. Su lmbe lr Daya Manulsia (SDM) 300.000.000 

 4.2. Biaya Listrik 72.000.000 

 4.3. Ke lndaraan Opelrasional 90.000.000 

 4.4. Pe lralatan Kelrja 36.000.000 

 4.5. Maintelnancel 18.000.000 

 4.6. Biaya Intelrne lt dan Air 180.000.000 

 4.6. Gaji Staff 30.000.000 

 4.7. De lpre lsiasi 11.111.100 

 Total 862.111.100 

Biaya Geldulng dan Bangulnan melruljulk pada seljulmlah pelngellularan yang 

haru ls dibayarkan selcara belrkala u lntu lk ke lpe lrlulan ge ldu lng dan bangu lnan te lmpat 

telrjadinya pelngolahan dan pelnjulalan sampah. Biaya Ge ldulng dan Bangu lnan 

telrdiri dari biaya ulntu lk pe lmasangan instalasi listrik, biaya u lntulk melngatulr (se lt 
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ulp) are la pelngolahan sampah, biaya pe lmelliharaan dan/ataul re lnovasi te lmpat 

pe lngolahan sampah. Biaya Modal Ke lrja adalah julmlah pelnge llularan yang 

dibultulhkan ole lh sulatul pe lrulsahaan u lntulk me lmelnulhi ke lbultulhan pelngolahan 

sampah, yang telrdiri dari bahan bakul dan bahan pelnolong, pe lralatan kelrja, dan 

pe lmelliharaan pelralatan kelrja. Biaya dan Belban Opelrasional Lainnya adalah 

julmlah pelnge llu laran yang dibultulhkan olelh sulatul pe lrulsahaan ulntu lk melmelnulhi 

ke lbultulhan ope lrasional produlksi pe lrulsahaan, yang te lrdiri dari biaya telnaga ke lrja 

langsu lng dan tidak langsulng, biaya kelndaraan opelrasional, biaya inte lrne lt dan air, 

se lrta belban delpre lsiasi. Biaya Geldulng dan Bangulnan, Biaya Modal Kelrja, dan 

Biaya dan Belban Ope lrasional Lainnya dike llompokkan selbagai Biaya Teltap. 

Me lnulrult Asti (2016), Biaya Teltap adalah biaya yang haruls dikellularkan 

se lcara pelriodik dan belsarnya teltap delngan tidak dipelngarulhi olelh ju lmlah produ lk 

yang dihasilkan. Biaya Te ltap ini mullai dike llularkan se ljak tahuln pe lrtama program 

dijalankan, ataul dise lbult selbagai tahuln 1, dan belrsifat relpe ltitif dari tahuln ke l tahuln 

se llama SWASPRO be lrjalan dan melnjadi kelbultulhan pokok yang pelrlul 

dibayarkan. Total Biaya Te ltap dan Biaya Inve lstasi yang dibultulhkan dalam 

pe llaksanaan SWASPRO pada tahuln 1 ialah se lbelsar Rp 1.520.219.425. PT BTS 

julga melmiliki kelwajiban ulntulk melmbagi ke lulntulngan (sharing profit) de lngan 

pihak elskte lrnal yang melmbelrikan su lmbe lr daya pe lnjelmpultan sampah selbe lsar 

Rp30.000.000 se ltiap bullan. Sellanjultnya, diatulr asu lmsi telrjadi pelningkatan pada 

biaya-biaya telrse lbult se lbelsar 2,5% se ltiap tahuln. Pe lningkatan telrse lbult 

dise llaraskan delngan proyelksi tingkat inflasi tahulnan, yang selcara ulmulm 

melnye lbabkan kelnaikan harga barang dan jasa se lcara belrtahap. Ke lnaikan biaya 

ini dipelrlulkan u lntulk melnjaga kulalitas dan ke llangsulngan program SWASPRO. 

Aktivitas pelngolahan sampah organik dari Pasar Ke lmang Kota Bogor 

mampul melnghasilkan tiga jelnis produlk olahan sampah delngan nilai yang lelbih 

tinggi, yaitul be lrulpa pulpulk organik cair (POC), magot hidu lp, dan magot mati. 

Ke ltiga jelnis hasil pe lngolahan telrse lbult ke lmuldian akan dijulal kelpada konsu lmeln 

PT BTS. Se llain itu l, PT. BTS ju lga tu lrult me lnjulal sampah organik dalam be lntulk 

bulbulr organik u lntulk melnambah pelndapatan ope lrasionalnya. Dari Pasar Kelmang 

Kota Bogor, julmlah kelse llulrulhan sampah yang dihasilkan se lbanyak selpullulh 20 

ton pelr hari. Dari julmlah sampah telrse lbult, PT. BTS kelmuldian melmbagi-baginya 

agar dapat melnghasilkan produlk lain delngan kapasitas selbagaimana Tabell 10 

be lrikult. Kapasitas hasil olah disajikan se llama tiga sikluls dalam satul tahuln, yang 

melrulpakan pelmbagian dari relntang elmpat bullan selkali. 

Tabel 10 Kapasitas olah sampah organik Pasar Ke lmang Kota Bogor 

 

Tahun ke- 0 1 2 

Siklus Empat Bulan Ke- 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

Bulbulr Organik (ton/hari) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Bulbulr Organik (ton/elmpat bullan) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Bulbulr Organik (ton/tahuln) 0 1.080 1.080 

Magot (ton/hari)          

Magot (ton/elmpat bullan) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Magot Organik (ton/tahuln) 0 0 0 0 0 

POC Baguls (L/hari) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

POC Baguls (L/e lmpat bullan)          

POC Baguls (L/tahuln) 0 0 0 

POC Tidak Baguls (L/hari) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

POC Tidak Baguls (L/e lmpat bullan) 0 540.000 630.000 0 540.000 630.000 0 540.000 630.000 

POC Tidak Baguls (L/tahuln) 0 1.260.000 1.170.000 
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Tabel 9 Kapasitas olah sampah organik Pasar Ke lmang Kota Bogor (lanjutan) 

 

Kapasitas pada Tabell 10 melrulpakan elstimasi kapasitas pada tahuln pe lrtama 

SWASPRO diope lrasikan. Pada pulpu lk, hasil olah dikate lgorikan melnjadi Pulpulk 

Bagu ls dan Pu lpulk Tidak Bagu ls. Bahan pe lngolahan pulpulk be lrasal dari air lindi 

sisa re ldulksi kadar organik pelngolahan sampah organik melnjadi bu lbulr organik. 

Dari air telrse lbult, dihasilkan pulpulk selbanyak 5.000 litelr pe lr hari, yang kelmuldian 

dipilah kelmbali melnjadi Pulpulk Bagu ls dan Pu lpulk Tidak Baguls. Pulpulk Baguls 

melrulpakan pulpulk organik cair (POC) yang dianggap baik, selhingga dapat dijulal. 

Se ldangkan, Pu lpulk Tidak Baguls me lrulpakan POC yang dianggap tidak baik, 

se lhingga tidak dapat dijulal selbagai ‘pulpulk’, hanya selbagai pelnghilang baul, dan 

diaplikasikan kel Sulngai yang belrada di wilayah pe lngolahan. Melnulrult Nu lgraha 

(2019), ju lmlah timbullan sampah di su latul wilayah dapat melningkat, yang diawali 

dari pelnambahan popullasi pelnduldulk di su latul wilayah, selhingga melmbu ltulhkan 

manajelme ln pelnge llolaan yang elfe lktif. Ke ltelrbatasan pelnge llolaan sampah 

melngakibatkan sisa sampah yang tidak te lrangkult melnulmpulk di wilayah 

pe lrkotaan dan belrpotelnsi me lnyelbabkan ganggu lan kelse lhatan dan kelbe lrsihan. 

Se liring delngan pelningkatan volulme l sampah yang ditimbullkan, maka alokasi 

ulntu lk kapasitas olah masing-masing produ lk julga selmakin belrtambah.  

Pe lrse lntasel Pulpulk Baguls dan Pu lpulk Tidak Bagu ls masih melngalami 

flulktulasi pada tahuln-tahuln pe lrtama SWASPRO. Pe lrse lntasel Pulpulk Bagu ls dan 

Pulpulk Tidak Baguls diawali delngan porsi 30% – 70%  persen pada sikluls e lmpat 

bullan kel-4 (siklu ls pe lrtama di tahuln 1). Porsi Pu lpulk Baguls me lngalami 

pe lningkatan seljulmlah 5 persen pada sikluls e lmpat bullan kel-7 (siklu ls pe lrtama di 

tahuln ke ldula), se lhingga pada tahuln te lrse lbult, pe lrse lntasel Pulpulk Baguls dan Pu lpulk 

Tidak Baguls be lrada pada porsi 35% – 65%. Julmlah telrse lbult melrulpakan hasil 

Pulpulk Baguls me lncapai titik te lrtinggi, se lbanyak 40 persen ataul 2.000 lite lr, dan 

julmlah pulpulk Tidak Baguls ju lga melncapai titik telrtinggi selbanyak 60 persen ataul 

3.000 litelr. Julmlah telrse lbult dihasilkan selcara stagnan hingga sikluls se llanjultnya 

dan tidak lagi melngalami pelrulbahan pelrse lntase. 

Se llanjultnya, se ltellah dikeltahuli kapasitas olah se ltiap jangka waktulnya, 

maka timbull biaya yang dipe lrlulkan u lntulk me lngolah sampah telrse lbult me lnjadi 

sulatul produlk yang melmiliki nilai (valule l) lelbih tinggi. Prose ls pe lngolahan 

telrse lbult melnimbullkan biaya yang diide lntifikasi selbagai Biaya Variabe ll, yang 

melnulrult Asti (2016) melrulpakan biaya yang belsarnya ditelntulkan olelh ju lmlah 

satu lan produlk yang dihasilkan, dan ulmulmnya dinyatakan dalam satu lan volulmel 

produlk ataul ke lgiatan selpe lrti ton ataul jam. Biaya Variabell pada SWASPRO 

dise lbult selbagai Biaya Pelngolahan. Apabila melngacul pada Tabell 10, biaya yang 

dipelrlulkan ulntulk pe lngolahan sampah organik dinyatakan pada Lampiran 4. 

Tahun ke- 3 4 5 

Siklus Empat Bulan Ke- 10 11 12 10 11 12 10 11 12 

Bulbulr Organik (ton/hari) 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Bulbulr Organik (ton/elmpat bullan) 360 360 360 360 360 360 360 360 360 

Bulbulr Organik (ton/tahuln) 1.080 1.080 1.080 

Magot (ton/hari)          

Magot (ton/elmpat bullan) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

Magot Organik (ton/tahuln) 240 240 240 240 240 

POC Baguls (L/hari) 720 720 720 720 720 720 720 720 720 

POC Baguls (L/e lmpat bullan)          

POC Baguls (L/tahuln) 2.000 2.000 2.000 

POC Tidak Baguls (L/hari) 240.000 240.000 240.000 240.000 240.000 240.000 240.000 240.000 240.000 

POC Tidak Baguls (L/e lmpat bullan) 720.000 720.000 720.000 720.000 720.000 720.000 720.000 720.000 720.000 

POC Tidak Baguls (L/tahuln) 1.080.000 1.080.000 1.080.000 
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Be lrdasarkan Lampiran 4, maka Biaya Pe lngolahan yang dibultulhkan dalam 

aktivitas produlksi POC Bagu ls dan POC Tidak Baguls dalam satul tahuln pe lrtama 

se lbe lsar Rp8.064.000.000. Adapuln, biaya u lntulk melnjulal bulbulr organik dikatakan 

tidak ada, selbab tidak ada pe lrlakulan atau l pe lrulbahan belntulk dari jelnis sampah 

telrse lbult, se lbab sampah organik hanya dipilah ke llayakannya u lntulk diju lal ke lpada 

konsu lme ln yang he lndak mellaku lkan pelngolahan kelmbali. Biaya Magot julga 

dianggap tidak ada, se lbab, dalam alulr pe lngolahan ini, PT BTS me llakulkan bartelr 

(pe lnulkaran) sisa-sisa sampah dalam be lntulk casgot delngan peltani local yang 

ke lmuldian digu lnakan selbagai pakan magot. Pada pe lngolahan pulpulk, te lrdapat biaya 

tambahan seljulmlah 5 persen dari total biaya yang akan dialokasikan u lntulk 

ke lbultulhan promosi. Biaya Variabe ll sama-sama belrsifat relpeltitif ulntu lk dikellularkan 

se ltiap tahulnnya, teltapi nilainya be lrgantu lng pada hasil olah PT. BTS se lcara 

ku lmullatif dari seltiap tahulnnya. Pada pelrhitulngan seltiap biaya, diasulmsikan telrjadi 

pe lningkatan seljulmlah 2,5 persen dari nilai tahuln se lbe llulmnya. ELstimasi pelningkatan 

telrse lbult dihitulng se lbagai antisipasi atas inflasi bahan baku l ataul pe lningkatan 

ke lbultulhan lainnya. 

 Identifikasi Pendapatan Manfaat (Inflow) 

Se ltiap ulsaha melmiliki targelt pe lndapatan, dan u lntulk me lncapainya, 

pe lrulsahaan pelrlu l melnde lfinisikan dan melmpe lrkirakan tiga faktor, yaitul kapasitas 

produlksi ataul pelngolahan, pelrmintaan pasar, dan harga produlk. Kapasitas 

produlksi (pe lngolahan) sampah dari SWASPRO su ldah disajikan pada Tabe ll 9, 

be lse lrta asulmsi pe lningkatan volulmel sampah se lbe lsar 50% pe lr tahu ln. Kapasitas 

telrse lbult se llulru lhnya didistribulsikan ke lpada konsu lme ln PT. BTS yang dianggap 

se lbagai pelrmintaan yang pelrlu l dipe lnulhi. PT. BTS pe lrlul me lmpelrtahankan 

pe lrmintaan telrse lbult de lngan melnjaga kulalitas dan kulantitas produ lksi agar tidak 

telrjadi ke lndala. Harga produlk yang kompe ltitif akan melnarik minat konsu lmeln. 

Namuln, harga yang telrlalul relndah dapat melngu lrangi profitabilitas, selmelntara 

harga yang telrlalul tinggi dapat me lngulrangi pelrmintaan. Harga POC, magot 

hidulp, magot mati, dan sampah organik te llah dite ltapkan olelh PT. BTS dan 

dise lsulaikan pulla delngan pelrmintaan pasar. Harga produ lk telrse lbult dimullai dari 

POC pada nilai Rp15.000/L, magot hidu lp pada nilai Rp5.000/kg ataul 

Rp5.000.000/ton, magot mati pada nilai Rp4.000/kg atau l Rp4.000.000/ton, dan 

bulbulr organik pada nilai Rp150/kg atau l Rp150.000/ton. Apabila harga te lrse lbult 

dikalikan delngan kapasitas pe lngolahan masing-masing sampah, maka 

pe lndapatan yang dipelrolelh se lsulai pada Tabe ll 11. 

 

Tabel 11 Pelndapatan hasil pelngolahan sampah 

Jenis Sampah 
Hasil 

Olah/Tahun 
Satuan 

Harga 

(Rp/Unit) 

Pendapatan 

(Rp/Tahun) 

Pulpulk Bagu ls 540.000 L 15.000 8.100.000.000 

Magot Hidu lp 306 Ton 5.600.000 1.529.520.000 

Magot Mati 6,1 Ton 4.000.000 24.384.000 

Bulbulr Organik 1.080 Ton 150.000 162.000.000 

Total    9.815.904.000 
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 Perhitungan Kriteria Kelayakan Finansial 

Be lrdasarkan rincian oultflow dan inflow pada sulbbab se lbellulmnya, maka 

aruls kas (cashflow) program SWASPRO se llama selpu llulh tahuln dapat ditulliskan 

se lbagaimana Tabell 12. 

Tabel 12 Aruls kas lima tahuln PT Bumi Tanpa Sampah 

 

Aruls kas program SWASPRO te llah diu lraikan pada Tabell 12, de lngan 

rincian biaya cash oult dan cash in seltiap tahuln. Saldo awal yang dimiliki 

pe lru lsahaan keltika melmullai ulsaha ialah selbe lsar -Rp 783.108.325, dan saldo akhir 

yang dipelrolelh pe lrulsahaan seltellah melnjalankan program SWASPRO se llama 

lima tahuln ialah selbe lsar Rp 3.107.508.070. Nilai te lrse lbult melrulpakan hasil 

akulmullasi pelrole lhan laba dari program SWASPRO. 

Se llain biaya-biaya yang tellah diulraikan se lbe llulmnya, PT BTS ju lga 

melmiliki belbelrapa kelwajiban pelmbayaran kelpada pihak elskte lrnal. Pelrtama, PT 

BTS me lngellularkan biaya kelbe lrsihan Rp7.000 dan biaya kelamanan Rp3.500 pelr 

hari. Biaya telrse lbult diselrahkan kelpada pihak Pasar Indulk Kelmang selbagai pihak 

yang belrtanggulng jawab atas pelngellolaan ke lbelrsihan dan kelamanan arela se lkitar. 

Pe lmbayaran ini belrtuljulan u lntulk pelngadaan belrbagai pelralatan kelbe lrsihan dan 

jasa kelamanan delngan tuljulan melnjaga kelbe lrsihan lingkulngan dan melnciptakan 

sulasana yang aman bagi para pe lke lrja dan pe lngulnjulng Pasar Indu lk Ke lmang selrta 

melnjaga kelbe lrsihan dan kelnyamanan dari aliran sampah yang diangku lt se ltiap 

hari. Keldula, PT BTS julga melngellularkan biaya yang be lrkaitan delngan 

pe lngangkultan sampah dari Pasar Indulk Ke lmang melnuljul telmpat pelnge llolaan 

se lju lmlah Rp 50.000 ulntulk pe lmbiayaan ope lrasional su lpir, Rp 272.000 ulntulk 

bahan bakar solar dulmp trulck se lbanyak 40 litelr pelr hari, dan Rp 340.000 ulntulk 

bahan bakar solar arm troll tru lck selbanyak 50 litelr pe lr hari, selhingga total 

tambahan biaya pe lngangku ltan sampah pelr hari melncapai Rp 612.000. Keltiga, 

PT BTS tulrult melnge llularkan seljulmlah Rp 550.000 pelr hari kelpada PT Loka Jasa. 

PT Loka Jasa melrulpakan ve lndor e lxisting yang tellah be lkelrja sama delngan pihak 

Pasar Indu lk Ke lmang dan belrtanggulng jawab atas pelnge llolaan pelngambilan 

sampah pasar, parkiran ke lndaraan pelngangkult, se lrta pe lrmasalahan kelbelrsihan. 

Biaya telrse lbult dibelrikan olelh PT BTS u lntulk melnulnjang kelbultulhan opelrasional 

aliran pelngambilan sampah, antara lain u lntulk koordinasi pelngambilan sampah, 

pe lmbellian pelralatan pelnampulngan sampah se lpelrti bak, sapul, se lkop, disinfelktan, 

 

Tahun 0 1 2 3 4 5 

ULraian       

Cash In       

Modal ULsaha - - - - - - 

Pelnjulalan Bulbulr Organik - 162.000.000 162.000.000 162.000.000 162.000.000 162.000.000 

Pelnjulalan Magot Mati - 24.384.000 24.993.600 25.618.440 26.258.901 26.915.374 

Pelnjulalan Magot Hidulp - 1.529.520.000 1.567.758.000 1.606.951.950 1.647.125.749 1.688.303.892 

Pelnjulalan Pulpulk Bagu ls - 8.100.000.000 9.686.250.000 11.346.750.000 11.630.418.750 11.921.179.219 

Total Cash In - 9.815.904.000 11.441.001.600 13.141.320.390 13.465.803.400 13.798.398.485 

Cash Oult       

Modal Produlksi, Bangulnan, Buldidaya 783.108.325 783.108.325 802.686.033 822.753.184 843.322.014 864.405.064 

Modal ULsaha dan Opelrasional - 737.111.100 755.538.878 774.427.349 793.788.033 813.632.734 

Biaya Pelngolahan - 8.064.000.000 9.335.700.000 10.665.945.000 10.932.593.625 11.205.908.466 

Biaya Sharing Profit - 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 

Total Cash Oult 783.108.325 9.944.219.425 11.253.924.911 12.623.125.533 12.929.703.672 13.243.946.264 

Laba/Rulgi (783.108.325) (128.315.425) 187.076.689 518.194.857 536.099.728 554.452.221 

Saldo Awal - - (128.315.425) 418.761.264 1.296.956.121 2.193.055.849 

Saldo Akhir - (128.315.425) 418.761.264 1.296.956.121 2.193.055.849 3.107.508.070 
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ataul biaya partisipasi lingkulngan kelpada pihak se lkitar. Se llulrulh biaya telrse lbult 

dikellularkan olelh PT BTS pada pihak elkste lrnal selmelnjak tahuln awal pellaksanaan 

SWASPRO, se lhingga tulrult belrkontribu lsi atas minulsnya profit pada tahuln awal 

dan elmpat triwullan awal pellaksanaan SWASPRO. Ole lh kare lna itul, PT BTS 

pe lrlul me lngulpayakan pelnge llolaan sampah be lrjalan elfelktif dan elfisie ln se lsulai 

de lngan kapasitas olah yang te llah diulraikan agar melmpelrole lh laba yang mampul 

melnultulpi kelkulrangan biaya yang dibultulhkan. 

Aruls kas program SWASPRO yang te llah die lstimasikan se llama selpullulh 

tahuln tu lrult melmbe lrikan informasi treln pelningkatan prelse lnt valule l sellama 

SWASPRO be lrope lrasi. Prelse lnt valulel (PV), ataul nilai selkarang, melmiliki 

de lfinisi belrulpa nilai ulang saat ini ataul pada tahuln be lrjalan dari julmlah ulang yang 

akan dikellularkan ataul dibayarkan di masa de lpan. Nilai PV melmbe lrikan 

informasi melngelnai valulasi dari u lang yang dipelrkirakan akan kellular-masu lk 

pada kas pelrulsahaan, dan melmbantul me lmbelrikan ke ltelrangan selrta altelrnatif 

invelstasi de lngan cara yang adil. Nilai PV dihitu lng de lngan mellibatkan 

ke lulntulngan yang ditelrima delngan discou lnteld factor ataul tingkat diskonto. 

Tingkat diskonto yang dikalku llasikan be lrbe lda-belda, melngikulti tahuln 

be lrjalannya program SWASPRO. Hasil analisis te lrhadap nilai PV program 

SWASPRO se llama lima tahuln ope lrasional ditulnju lkkan pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 13 Grafik treln pe lningkatan PV SWASPRO se llama lima tahuln 

Gambar 13 melmbe lrikan informasi melnge lnai nilai PV SWASPRO yang 

telruls me lngalami pelningkatan. Pada tahuln 0, PV belrnilai nelgatif, selbab pada 

tahuln telrse lbult, bellulm ada aliran dana masu lk (inflow) pada pelrulsahaan, 

mellainkan hanya ada aruls dana kellular (oultflow) yang melnye lbabkan kas 

pe lrulsahaan belrada pada lelve ll nelgatif. Nilai PV mullai belrnilai positif diselrtai 

de lngan pelningkatan dimullai dari tahuln 1, 2, 3, hingga tahuln 5. Pe lningkatan 

telrse lbult dipelngaru lhi olelh ju lmlah tahuln pe llaksanaan SWASPRO se lrta tingkat 

diskonto yang melnggambarkan tingkat pelnge lmbalian dari invelstasi.  

Be lrdasarkan pelrsamaan Discoulnting, faktor tingkat diskonto be lrbanding 

telrbalik delngan PV. Maknanya, se lmakin relndah tingkat diskonto, se lmakin 

re lndah keltidakpastian di masa de lpan, se lhingga nilai selkarang dari ulang masa 
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de lpan akan selmakin belsar. Pada analisis ke llayakan SWASPRO, se llulrulh 

parameltelr dan variabell yang telrlibat dalam kalkullasi indikator ke llayakan su ldah 

diidelntifikasi delngan telrpe lrinci, dimullai dari hasil pe lngolahan yang diasu lmsikan 

telru ls me lningkat selbagai dampak dari pe lningkatan volulmel sampah selrta harga 

produlk yang tulrult melngalami pelningkatan, se lhingga melnye lbabkan pelnulrulnan 

ke ltidakpastian pasar. Jika tingkat ke ltidakpastian di pasar me lnulru ln, maka 

pe lru lsahaan mulngkin akan melnggulnakan tingkat diskonto yang le lbih relndah 

dalam melnge lvalulasi proyelk inve lstasi. Akibatnya, le lbih banyak proyelk yang 

akan dianggap layak selcara finansial. Se llain itul, faktor pe lningkatan profit yang 

tulru lt melningkat julga tu lrult belrkontribu lsi telrhadap pelningkatan tre ln PV program 

SWASPRO. Pe lningkatan profit SWASPRO ditu lnjulkkan pada Gambar 14. 

 

 

Gambar 14 Pelningkatan julmlah profit SWASPRO se llama lima tahuln 

Hasil analisis nilai profit yang dihitu lng mellaluli pe lngulrangan antara 

manfaat (belne lfit) telrhadap biaya (cost) me lmbelrikan pe lningkatan dari tahuln kel 

tahuln. Ke lndati opelrasional SWASPRO masih me lnimbullkan kelrulgian pada 

tahuln awal pellaksanaan, ataul tahuln 0, te ltapi, belrdasarkan analisis pe lrhitu lngan 

ke lulntulngan, tahuln pe lrtama (tahuln 1) pellaksanaan suldah mampul melmbelrikan 

laba mellaluli pe lnjulalan belbe lrapa jelnis sampah. Selbagaimana tellah dipaparkan 

se lbe llulmnya, pelningkatan ini mulngkin telrjadi karelna belbe lrapa faktor, antara lain 

harga produlk yang diatulr melngalami pelningkatan selrta kapasitas pelngolahan 

yang julga melngalami pelningkatan.  

Apabila dianalisis dari su ldult pandang yang lelbih komprelhelnsif, 

pe lningkatan profit dalam program pe lngolahan sampah organik melrulpakan hasil 

dari belrbagai inisiatif strate lgis. Pe lrtama, pe lnggulnaan telknologi telrkini pada 

melsin pe lngolahan, se lpe lrti Melsin Cru lshe lr dan Me lsin Scre lw Conve lyor mampul 

melnye lmpulrnakan prosels pe lngolahan. Ke ldula, pelrlulasan pasar, yang ditandai 

de lngan tingkat delmand pada produlk organik, se lpelrti POC atau l magot, julga tulrult 

melningkatkan profitabilitas bagi program SWASPRO. Ke ltiga, dari se lgi produ lk-

produlk organic yang ditawarkan, produ lk te lrse lbult melru lpakan jelnis produlk yang 

banyak digulnakan olelh masyarakat. Produ lk pulpu lk organik cair (POC) 

melrulpakan hal yang pelnting pada bidang pe lrtanian, baik skala ke lcil maulpuln 

skala belsar, produ lk magot me lmiliki belragam fu lngsi yang me lmbulatnya sangat 

be lrmanfaat, telrultama dalam bidang pe lte lrnakan, pelrtanian, dan pelnge llolaan 
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limbah organik, adapuln produlk sampah organik se lndiri banyak digulnakan olelh 

masyarakat yang melmahami sikluls e lkonomi sirkullar. Belbelrapa faktor telrse lbult 

melnjadi daya pelndorong yang mampul melndongkrak profit program SWASPRO. 

Ole lh karelna itul, program pelngolahan sampah organik tidak hanya me lmbelrikan 

kontribulsi positif bagi lingkulngan, teltapi ju lga melnjadi sulmbelr pelndapatan yang 

be lrkellanjultan bagi pelrulsahaan. 

Se llanjultnya, dilakulkan pelrhitulngan kellayakan finansial ulsaha sellama 

se lpullulh tahuln melnggulnakan indikator NPV, IRR, Ne lt B/C, dan PP. Hasil 

analisis kellayakan ulsaha SWASPRO disajikan pada Tabe ll 13. 

 

Tabel 13 Hasil analisis kellayakan ulsaha SWASPRO 

No. Indikator Penilaian Hasil Analisis Keterangan 

1 Ne lt Prelse lnt Valule l (NPV) Rp 506.022.189 Layak 

2 Intelrnal Ratel of Reltulrn (IRR) 20,8% Layak 

3 Belne lfit/Cost Ratio (B/C) 1,01 Layak 

4 Payback Pelriod (PP) 2 tahuln 7 bullan Layak 

5 Ke lulntu lngan Rata-Rata Pelr Tahuln Rp 147.399.958  

Hasil analisis ke llayakan ulsaha me lnulnjulkkan bahwa program SWASPRO 

layak ulntulk diu lsahakan. Nilai NPV yang dipe lrole lh se lbe lsar Rp 506.022.189, 

yang belrarti program SWASPRO akan melmbe lrikan kelulntulngan pada julmlah 

telrse lbult se llama ulmulr program lima tahuln melnulru lt nilai ulang saat ini. Pelrse lntasel 

IRR yang dipelrole lh se lbe lsar 20,8%, melme lnulhi tingkat sulkul bulnga yang be lrlakul. 

Haj (2022) melnyatakan IRR melrulpakan tingkat discoulnt ratel (DR) yang 

melnghasilkan NPV sama de lngan nol dan belsaran yang dihasilkan dalam 

pe lrhitulngannya dalam satulan pelrse lntase l (%). Pe lrse lntasel re ltu lrn yang belsar 

telrse lbult diselbabkan olelh nilai pelne lrimaan yang tinggi. Standar pe lrse lntasel IRR 

be lrbelda-be lda selsulai delngan tingkat risiko invelstasi yang dijalankan. IRR se lkitar 

5% - 10% dapat dianggap baik ulntulk invelstasi delngan risiko sangat relndah, IRR 

dalam kisaran 10% - 15% ulmulm ulntulk inve lstasi belrisiko se ldang, dan dalam 

invelstasi delngan risiko lelbih tinggi, selpe lrti pelrulsahaan rintisan tahap awal, 

invelstor mulngkin melncari IRR lelbih tinggi dari 20% ataul bahkan 30%.  

Pahrijal (2023) melnyatakan bahwa pelnge llolaan (daulr ullang) sampah 

melrulpakan aktivitas yang he lmat akan biaya, apabila biaya dan harga 

dipelrhitulngkan delngan baik. Se llain itul, pe lngolahan sampah julga me lmiliki 

pe llulang belrulpa pelningkatan kelsadaran konsu lme ln akan produlk yang sulstain dan 

daulr ullang. Selhingga, pelnge llolaan sampah melmang melnjadi ulsaha yang mampul 

melmbe lrikan pelngelmbalian tinggi apabila dike llola delngan baik. Nilai Rasio B/C 

yang dipelrolelh se lbe lsar 1,01, yang be lrarti, se ltiap Rp1 yang dike llularkan akan 

melmbe lrikan kelulntulngan se lbelsar Rp 1,01. Se llain itul, pe lrhitulngan telrhadap PP 

julga melmbelrikan informasi waktul yang dibultulhkan u lntulk pe lngelmbalian modal 

ulsaha hanya selkitar 2 tahu ln 7 bu llan, delngan kelulntulngan rata-rata dari selpullulh 

tahuln ope lrasional selbe lsar Rp 147.399.958. Me lngacul pada Haj (2022), 
be lrdasarkan kritelria kellayakan ulsaha yang dipelrole lh, maka program SWASPRO 

dinilai layak u lntulk diulsahakan, ditandai delngan pe lrolelhan nilai NPV le lbih be lsar 

dari nol (positif), nilai IRR positif, nilai Ne lt B/C positif, dan dulrasi 

pe lngelmbalian modal yang singkat. Namu ln, pe lrlul diingat bahwa sellulrulh analisis 
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didasarkan pada ke llancaran ulsaha. Ole lh karelna itul, ulntulk me lwu ljuldkan 

ke llayakan yang tellah dikalkullasikan, manajelmeln pe lrlul melmantaul aktivitas 

pe lngolahan sampah dari hullul ke l hilir agar se lsulai delngan prose ldulr yang belrlakul. 

4.4 Keberlanjutan Usaha Pengolahan Sampah Organik di Pasar Induk 

Kemang TU Kota Bogor pada Masing-masing Aspek 

Analisis kelbe lrlanjultan ulsaha pelngolahan sampah organik di Pasar Indu lk 

Ke lmang (TUL) Kota Bogor melnggu lnakan pelndelkatan analisis Mulltiaspelct 

Sulstainability Analysis (MSA). Analisis ini belrtuljulan u lntulk mellihat statuls 

ke lbelrlanjultan ulsaha pelngolahan ampah organik pada be lrbagai dimelnsi. Pada 

pe lnellitian ini de lngan analisis Mulltiaspe lct Su lstainability Analysis (MSA) 

melnggulnakan tiga aspelk diantaranya adalah aspe lk elkonomi, aspelk sosial, dan 

aspe lk lingkulngan. Pada masing-masing aspe lk akan dilakulkan analisis yang dinilai 

dari nilai indelks ke lbelrlanjultan yang telrle ltak antara 0 – 100. Dalam melne lntulkan 

faktor mana yang se lnsitif melmpelngarulhi ke lbelrlanjultan, dapat mellihat dari adanya 

nilai selnsitivity valule l yang belrwarna orange l. Lalul dalam melnelntulkan faktor mana 

yang melnjadi prioritas, maka dapat me llihat dari panjang nilai selnsitivity valule l 

(orangel) dan se lnsitivity maximu lm (hijaul). Jika nilainya sama-sama panjang, maka 

cari yang hijaulnya paling panjang karelna paling selnsitif. Lalul jika orangelnya sama, 

maka yang dicari adalah yang hijau lnya paling panjang, kare lna yang diambil 

melrulpakan faktor yang masih me lmiliki masalah ataul be llulm baik, artinya yang ada 

orangelnya. Teltap elrror adalah selbagai pe lrtimbangan jika ada faktor yang sama, 

teltapi yang melnjadi prioritas adalah yang hijau lnya paling belsar, se lhingga ada 

ke ltelrangan jika hijaul se lnsitivity maximulm karelna maksimulm dalam selnsitivitas. 

 Ke lbe lrlanjultan ULsaha Pelngolahan Sampah Organik di Pasar Indulk 

Ke lmang (TUL) Kota Bogor  pada Aspe lk ELkonomi  

Inde lks kelbe lrlanjultan ulsaha pelngolahan sampah organik di Pasar Indu lk 

Ke lmang (TUL) Kota Bogor aspe lk e lkonomi se lbelsar 43,75% de lngan katelgori 

kulrang be lrkellanjultan dan ke ldelpannya me lmulngkinkan telrjadinya pelningkatan 

karelna nilai y selbe lsar 61,72%. Dari hasil analisis le lve lragel aspe lk e lkonomi pada 

Gambar 9 dikeltahuli bahwa dari dellapan faktor yang dianalisis, te lrdapat tuljulh 

faktor yang selnsitif melmpelngarulhi ke lbelrlanjultan ulsaha pe lngolahan sampah 

organik, yaitul e lfiselie lnsi elkonomi, kelulntulngan bisnis, aksels pe lmasaran, 

jangkaulan pasar, stabilitas harga, bantu lan pe lmelrintah, dan biaya invelstasi. 
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Gambar 15 Selnsitivity lelvelrage variabell l dan statuls ke lbe lrlanjultan telrhadap 

Aspe lk E lkonomi   

 

Be lrdasarkan Gambar 15, faktor yang paling se lnsitif melmpelngarulhi 

ke lbelrlangsulngan u lsaha pe lngolahan sampah organik dari aspe lk e lkonomi adalah 

akse ls pelmasaran dan jangkaulan pasar.  Kare lna mellihat dari nilai selnsitivity valulel 

(orangel) dan se lnsitivity maximulm (hijaul), ke ldula faktor telrse lbult adalah yang 

paling tinggi, artinya paling melnjadi prioritas yang haruls se lge lra dipelrbaiki.  

Dimana aksels pe lmasaran melmiliki nilai 1,33 dimana nilai se lnsitif se lbelsar 1,0 

(orangel) se lrta nilai selnsitif maksimal selbe lsar 0,33 (hijaul), lalul ada jangkaulan 

pasar delngan nilai 1,25 dimana nilai se lnsitif selbe lsar 1,0 (orangel) se lrta nilai 

se lnsitif maksimal se lbe lsar 0,25 (hijaul). De lngan adanya aksels pe lmasaran yang 

baik, ulsaha pelngolahan sampah organik di Pasar Indu lk Ke lmang (TUL) Kota 

Bogor dapat telruls be lrke lmbang. Akse ls pe lmasaran melrulpakan hal yang pelnting 

karelna dapat melmbantul bisnis dalam melningkatkan pe lnjulalan dan kelulntulngan. 



 

42 

Akse ls pe lmasaran yang lulas me lmulngkinkan bisnis u lntulk melnjangkaul le lbih 

banyak calon konsu lmeln dan melmpelrlulas jangkaulan bisnisnya.  

Be lrdasarkan hasil wawancara, Pasar Indu lk Ke lmang (TUL) Kota Bogor 

dalam ulsaha pelngolahan sampah organiknya saat ini su ldah melmpulnyai aksels 

pe lmasaran namuln hanya barul dari peltani lokal, selhingga delngan adanya 

program SWASPRO ini diharapkan akse ls pe lmasarannya mampul melningkat dan 

mellulas. Faktor se lnsitif sellanjultnya adalah jangkaulan pasar. Jangkaulan pasar 

yang lu las dan elfe lktif dapat melmbantul me lningkatkan ulsaha pelngolahan sampah 

organik di Pasar Indulk Ke lmang (TUL) Kota Bogor. Belrdasrkan hasil wawancara, 

saat ini pasar ke lmang suldah melmanfaatkan hasil produlksi sampah organik 

melre lka namuln barul dirasakan manfaatnya ole lh warga/peltani selkitar ulntu lk pakan 

telrnak melre lka artinya masih dalam jangkau lan lokal. Melskipuln masih bellulm 

dalam jangkaulan yang lulas, pasar dapat me lmpelrkulat hu lbulngan kelrjasama. 

Se llain itul, de lngan melmpelrlulas jangkaulan pasar selcara belrtahap kel wilayah 

telrde lkat diharapkan dapat me lningkatkan u lsaha pelngolahan sampah organik di 

Pasar Indu lk Ke lmang (TUL) Kota Bogor.  

PT Bulmi Tanpa Sampah me llaluli program SWASPRO yang be lke lrjasama 

de lngan Yayasan LP2B belre lncana melngolah sampah organik me lnjadi pulpulk. 

Be lrdasarkan hasil analisis finansial pada tabe ll 4.6 diatas, bahwa kompone ln 

telrbe lsar pelndapatan dan biaya adalah produ lk pelngolahan air sisa pe lrasan 

sampah melnjadi pulpu lk. Akses Pemasaran dan Jangkauan Pasar Pupuk dapat 

meningkat bila ada izin Menteri Pertanian, sedangkan Kelemahan pada produk 

pupuk organic cair ini belum memiliki produk terdahulu yang telah terjual di 

pasaran, akibatnya banyak proporsi nilai yang tidak tersampaikan dengan baik 

kepada para konsumen khususnya petani yang perlu di edukasi terkait 

penggunaan Pupuk Organik Cair ini. Selain itu, keberadaan pupuk bersubsidi 

yang dianggap masih layak digunakan membuat pupuk organik ini cukup sulit 

diminati. Terlebih pada beberapa pengujian yang telah dilakukan terkait 

kandungan pupuk organik yang terdiri dari C-organik bernilai 0,70-1,27 

(minimal 10%), total nitrogen bernilai 0,24-0,32 (minimal 0,5%), phosphor 

bernilai 0,02-0,06 (minimal 2-6%) dan potassium 0,41-0,50 (minimal 2-6%) 

pada kedua pengujian hasil lab terbaru tidak memenuhi batasan jumlah 

kandungan standar mutu yang ada sehingga tidak memenuhi syarat kandungan 

pupuk organik yang baik menurut peraturan (Ke lmelntan, 2019). Agar dapat 

melme lnulhi standar Kelmelntan telrkait POC, maka pe lrlul dilaku lkan pelngayaan 

se lsu lai delngan selgme ln pasar. Melngingat produ lksi air sampah yang besar, (10 – 

20 ton/hari) maka pe lrlul adanya kelrjasama delngan lelmbaga LP2B yang dapat 

melnye lrap POC cu lku lp banyak. Be lbe lrapa altelrnatif diantaranya adalah se lgmeln 

pasar pelme lrintah ataul kope lrasi produ lse ln sayu lran/bu lah-bulahan bahkan 

ke llompok tani satul hamparan. 

Harga pulpulk organik cair di pasaran be lrvariasi telrgantulng kulalitas, melre lk, 

bahan bakul, dan komposisi nultrisinya. Belrikult ini adalah pelrkiraan harga pulpulk 

organik cair di Indonelsia u lntulk be lrbagai ke llas: 

1. Ke llas Bawah (mulrah) 

- Harga: Rp15.000 – Rp30.000 pelr litelr. 

- ULmulmnya diprodulksi ole lh pe ltani ataul ulsaha ke lcil delngan kandu lngan 

nultrisi yang lelbih se lde lrhana. 
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2. Ke llas Me lnelngah 

- Harga: Rp30.000 – Rp60.000 pelr litelr. 

- Pulpulk ini biasanya lelbih te lrstandar, delngan bahan bakul le lbih baik dan 

kandulngan nultrisi lelbih se limbang. 

3. Ke llas Atas (prelmiulm) 

- Harga: Rp60.000 – Rp150.000 ataul le lbih pe lr litelr. 

- Pulpulk ini se lring diprodu lksi ole lh pe lrulsahaan belsar, de lngan ku lalitas bahan 

bakul yang lelbih baik dan biasanya dile lngkapi delngan formu lla khulsuls 

ulntulk belrbagai jelnis tanaman. 

 

Pe lrbe ldaan harga julga bisa dipelngarulhi olelh faktor-faktor lain se lpe lrti biaya 

distribulsi, me lrelk, se lrta tambahan fitulr se lpe lrti pulpulk organik cair yang 

melngandulng mikroorganismel aktif ataul pulpulk organik cair khulsuls ulntulk jelnis 

tanaman te lrtelntu l. Belrdasarkan harga Pu lpulk Organik Cair (POC) yang dijulal 

olelh PT Bulmi Tanpa Sampah dite ltapkan pada harga Rp.15.000 – 15.500 pe lr 

litelr, se lhingga belrada pada selgmeln ke llas bawah melnulrult harga pasaran Pulpulk 

Organik Cair. Hal ini melnulnjulkan bahwa produ lk yang dihasilkan olelh PT Bulmi 

Tanpa Sampah dijulal delngan harga yang kompe ltitif dan selsulai delngan se lgmeln 

pasar kellas bawah. Namuln, melskipuln be lrada di kellas bawah, pelrulsahaan teltap 

bisa melnarik konsu lmeln de lngan melnjaga ku lalitas produ lk dan melmpe lrlulas pasar. 

Nilai selnsitivitas variabell lelvelrage l melnulnju lkkan nilai sellisih antara statuls 

aktulal (belrdasarkan nilai moduls) delngan nilai statuls hasil itelrasi acak 

(be lrdasarkan opini melan), dimana sellisih ke ldulanya tidak bolelh le lbih dari 5%. 

Nilai elstimasi elrror relsponde ln melnggambarkan kelpe lrcayaan antar faktor, 

dimana selmakin delkat nilai statuls se lbe lnarnya delngan nilai statuls be lrdasarkan 

itelrasi acak maka se lmakin kelcil ataul baik tingkat elrrornya. Se ldangkan jarak 

antara keldula nilai telrse lbult selmakin belsar (ataul lelbih dari 0,5), selmakin tinggi 

tingkat kelsalahannya. Olelh karelna itul, pelrlul dilakulkan kajian telrhadap pelndapat 

re lsponde ln ulntulk me lngeltahuli kelse lnjangan pe lndapat (Firmansyah 2022). 

 

Gambar 16 Selnsitivity lelve lrage variabelll, statuls validasi itelrasi acak, dan 

e lstimasi kelsalahan relsponde ln telrhadap Aspe lk Elkonomi 

Sumber: Data diolah (2024) 
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Be lrdasarkan Gambar 16, nilai se lnsitivitas variabe ll le lvelrage l aspe lk 

e lkonomi melmpulnyai nilai statuls baik kare lna re lntang statuls ite lrasi nyata dan acak 

se lbe lsar 1,25% ataul di bawah 5% delngan nilai statuls nyata selbe lsar 43,75% dan 

statuls ite lrasi acak selbe lsar 45%.  

 Ke lbe lrlanjultan ULsaha Pelngolahan Sampah Organik di Pasar Indu lk 

Ke lmang (TUL) Kota Bogor pada Aspe lk Sosial 

Inde lks kelbe lrlanjultan ulsaha pelngolahan sampah organik di Pasar Indu lk 

Ke lmang (TUL) Kota Bogor aspelk sosial selbe lsar 78,13% delngan katelgori sangat 

be lrkellanjultan dan kelde lpannya melmulngkinkan telrjadinya pelningkatan karelna 

nilai y selbe lsar 63,67%. Dari hasil analisis le lvelrage l aspelk sosial pada Gambar 11 

dikeltahuli bahwa dari dellapan faktor yang dianalisis, te lrdapat du la faktor yang 

se lnsitif me lmpelngarulhi ke lbelrlanjultan ulsaha pelngolahan sampah organik, yaitu l 

pe lndidikan formal dan keltelrse ldiaan lapangan kelrja barul. 

 

 
Gambar 17 Selnsitivity lelvelrage variabell l dan statuls ke lbe lrlanjultan telrhadap 

Aspe lk Sosial 

Sumber: Data diolah (2024) 
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Be lrdasarkan Gambar 17, faktor yang paling se lnsitif melmpelngarulhi 

ke lbelrlangsulngan u lsaha pelngolahan sampah organik adalah ke ltelrse ldiaan 

lapangan kelrja barul dan pelndidikan formal. Karelna mellihat dari nilai selnsitivity 

valule l (orangel) dan selnsitivity maximulm (hijaul), keldula faktor telrse lbult adalah 

yang paling tinggi, artinya paling me lnjadi prioritas yang haruls se lge lra dipe lrbaiki. 

Dimana keltelrse ldiaan lapangan kelrja barul melmiliki nilai 2,0 dimana nilai se lnsitif 

se lbe lsar 1,0 (orangel) se lrta nilai selnsitif maksimal se lbe lsar 1,0 (hijaul), se ldangkan 

ulntulk pe lndidikan formal melmiliki nilai 1,0 dimana nilai se lnsitif se lbe lsar 0,75 

(orangel) se lrta nilai selnsitif maksimal 0,25 (hijau l). De lngan adanya ke ltelrse ldiaan 

lapangan kelrja barul dapat me lmbelrikan pe llulang bagi masyarakat ulntulk 

mellakulkan kelgiatan elkonomi yang melnjadi su lmbelr pelndapatan selhingga dapat 

melme lnulhi kelbu ltulhan hidulpnya dan ke llularganya. Di Pasar Indu lk Ke lmang (TUL) 

Kota Bogor saat ini ke ltelrse ldiaan lapangan ke lrja barulnya masih minim atau l 

be llulm me lningkat artinya hanya itul-itul saja pe lke lrjanya. Maka diharapkan se lte llah 

program SWASPRO hadir, dapat te lrbulkanya keltelrse ldiaan lapangan kelrja barul 

dan telnaga kelrja barul yang diharapkan mampu l melningkatkan ulsaha pelngolahan 

sampah organic di Pasar Indulk Ke lmang (TUL) Kota Bogor. 
Lalul faktor sellanjultnya adalah pelndidikan formal. Pelndidikan formal 

melmiliki pelran pe lnting dalam kelbe lrlangsulngan su latul ulsaha, julga melmiliki 

pe lranan pelnting dalam melnjaga kelbelrlanjultan su latul ulsaha karelna delngan 

melnge lde lpankan pelndidikan formal dapat me lningkatkan progrels dan hasil yang 

lelbih baik dari ulsaha yang dijalankan, bulkan hanya ulntulk saat ini, namuln julga 

ulntulk masa delpan ulsaha te lrse lbult. Se llain itu l, pe lndidikan formal melmiliki pelran 

pe lnting yaitul dapat melningkatkan kelte lrampilan dan kelmampulan telnaga kelrja. 

Be lrdasarkan hasil wawancara, dalam u lsaha pe lngolahan sampah organik di Pasar 

Indulk Ke lmang (TUL) Kota Bogor ini, pelndidikan formal yang dimiliki ole lh para 

pe lkelrjanya rata-ratanya melrulpakan lullulsan SD, maka dari itul pelrlul ditingkatkan 

dari selgi pe lndidikannya dan pelrlul adanya e ldulkasi yang baik gulna ke llangsulngan 

ulsaha ini mellaluli pe llatihan-pellatihan ulntulk para pelke lrjanya.  

Be lrdasarkan nilai selnsitivitas variabell lelve lragel aspelk sosial melmpulnyai 

nilai statuls baik kare lna re lntang statuls ite lrasi nyata dan acak selbe lsar 2,13% ataul 

di bawah 5% delngan nilai statuls nyata se lbe lsar 78,13% dan statuls ite lrasi acak 

se lbe lsar 76%.  
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Gambar 18 Selnsitivity lelvelrage variabell l, statuls validasi itelrasi acak, dan 

e lstimasi kelsalahan relsponde ln telrhadap Aspe lk Sosial 

Sumber: Data diolah (2024) 

 Ke lbe lrlanjultan ULsaha Pelngolahan Sampah Organik di Pasar Indu lk 

Ke lmang (TUL) Kota Bogor pada Aspe lk Lingkungan 

Inde lks ke lbe lrlanjultan aspelk lingku lngan ulsaha pe lngolahan sampah organik 

se lbe lsar 22,88% de lngan katelgori be lrkellanjultan teltapi kelde lpannya melmulngkinkan 

telrjadinya pelnulrulnan karelna nilai y selbe lsar 45,31% ataul dibawah 50. Dari hasil 

analisis lelve lragel aspe lk lingkulngan pada Gambar 13 dike ltahuli bahwa dari dellapan 

faktor yang dianalisis, te lrdapat tuljulh faktor yang se lnsitif melmpe lngarulhi ke lbelrlanjultan 

ulsaha pelngolahan sampah organik, yaitul konse lrvasi su lmbelr daya alam, pelnggulnaan 

e lnelrgi te lrbarulkan, me lnelrapkan prinsip 3R, timbullan sampah, pelngulrangan jeljak 

karbon, pelmanfaatan limbah, dan pe lncelmaran lingkulngan.  
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Gambar 19 Selnsitivity lelve lrage variabell l dan statuls ke lbe lrlanjultan telrhadap 

Aspe lk Lingku lngan 

Sumber: Data diolah (2024) 

Be lrdasarkan Gambar 4.15, faktor yang paling se lnsitif melmpelngarulhi 

ke lbelrlangsulngan u lsaha pe lngolahan sampah organik dari aspe lk lingku lngan yaitul 

pe lncelmaran lingkulngan dan timbullan sampah. Karelna mellihat dari nilai 

se lnsitivity valulel (orange l) dan se lnsitivity maximu lm (hijaul), ke ldula faktor telrse lbult 

adalah yang paling tinggi, artinya paling me lnjadi prioritas yang haruls se lgelra 

dipelrbaiki. Dimana pelncelmaran lingkulngan melmiliki nilai 1,5 dimana nilai 

se lnsitif se lbelsar 1,0 (orange l) se lrta nilai se lnsitif maksimal se lbelsar 0,5 (hijau l), 

se ldangkan ulntu lk timbullan sampah melmiliki nilai 1,33 dimana nilai se lnsitif 

se lbe lsar 1,0 (orangel) se lrta nilai selnsitif maksimal 0,33 (hijaul).   
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Pe lncelmaran lingkulngan melrulpakan hal yang haruls se lge lra diatasi, kare lna 

pe lncelmaran lingkulngan dapat melmbawa dampak ne lgatif bagi lingkulngan 

se lkitar. Pelnce lmaran lingkulngan yang telrjadi tanpa disadariakan me lnimbullkan 

ke ltidakselimbangan lingkulngan ataul e lkosiste lm yang ada. Selbab pe lncelmaran 

akan melrulsak ke ldaan yang mullanya baik melnjadi tidak baik. keltika telrjadi 

pe lncelmaran akan banyak yang te lrganggul, bulkan hanya manulsia namuln he lwan 

dan julga tu lmbulhan. Be lrdasarkan hasil wawancara, di Pasar Indu lk Ke lmang TU 

Kota Bogor, adanya pelnce lmaran lingku lngan yang dise lbabkan adanya 

pe lnu lmpulkan sampah yang tinggi dan adanya air lindi dari sampah yang 

melnye lbabkan aroma tidak seldap, se lhingga de lngan adanya program SWASPRO 

diharapkan pelrmasalahan pelncelmaran lingkulngan telrse lbult dapat telratasi. 

timbullan sampah yang tinggi dapat te lratasi se lhingga tidak adanya pe lncelmaran 

lingkulngan.  

Lalul faktor se llanju ltnya adalah timbullan sampah. Timbullan sampah julga 

melrulpakan pelrmasalahan lingkulngan yang melnye lbabkan dampak nelgatif, yaitul 

misalnya adanya aroma tidak se ldap dan ke ltidakindahan lingkulngan. Se llain itul, 

sampah yang melnulmpu lk lama kellamaan dapat melnjadi telmpat belrke lmbang biak 

bagi organismel pelnye lbab pelnyakit belrbahaya. Belrdasarkan hasil wawancara, di 

Pasar Indu lk Ke lmang TU Kota Bogor, timbullan sampahnya masih tinggi. 

Dimana selbagian belsar sampah yang ada adalah sampah organik, selhingga kalaul 

dibiarkan melnulmpulk akan melnimbullkan pelrmasalahan lingkulngan, yaitul 

adanya aroma tidak se ldap. Be lrikult adalah bu lkti timbullan sampah yang ada di 

Pasar Indu lk Ke lmang (TUL) Kota Bogor.  

 

 
Gambar 20 Timbullan sampah Pasar Indulk Ke lmang (TUL) Kota Bogor 

Sumber: Data Primer (2024) 

Be lrdasarkan gambar 20, timbu llan sampah di Pasar Indu lk Ke lmang TU 

Kota Bogor te lrbilang tinggi dan pe lrlul adanya pelnanganan selge lra, se lhingga 

de lngan hadirnya program SWASPRO diharapkan mampu l melngatasi 

pe lrmasalahan telrse lbu lt. Ke lmuldian, belrdasarkan nilai selnsitivitas variabell 

lelve lragel aspe lk lingkulngan melmpulnyai nilai statuls baik karelna relntang statuls 
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itelrasi nyata dan acak selbe lsar 2,88% ataul tidak lelbih dari 5% delngan nilai statuls 

nyata selbe lsar 22,88% dan statu ls itelrasi acak se lbelsar 20%.  

 
Gambar 21 Selnsitivity lelvelrage variabell l, statuls validasi itelrasi acak, dan 

e lstimasi kelsalahan relsponde ln telrhadap Aspe lk Lingkulngan  

Sulmbe lr: Data diolah (2024) 

Nilai indelks masing-masing aspelk dapat digambarkan dalam be lntulk 

diagram layang se lpelrti telrlihat pada Gambar 22. 

 

Gambar 22 Diagram layang indelks dan statu ls ke lbelrlanjultan u lsaha pelngolahan 

sampah organik di Pasar Indulk Ke lmang TU Kota Bogor 

Sulmbe lr: Data diolah (2024) 
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Pada Gambar 23 di bawah, nilai ke lbelrlanjultan pada kondisi elxisting selcara 

agrelgat selbe lsar 48,25% yang artinya ku lrang belrke llanjultan. Maka dari itul, 

ske lnario yang dibulat tidak hanya 1, yaitu l ada skelnario 2 (modelrat) dan 3 

(optimis). Karelna kalaul hanya 1 skelnario,  maka aspe lk lingkulngan akan teltap 

kulrang baguls, se lhingga pe lrlul dibelrlakulkan 3 ske lnario agar aspelk lingku lngan 

melnjadi baguls yaitu l nilainya diatas 50. Se lbelnarnya pada Pasar Indu lk Ke lmang 

Kota Bogor su ldah culkulp bila hanya 1 skelnario modelrat saja, saja, namuln ulntulk 

aspe lk lingkulngan tidak bisa bila hanya 1 pe lngelrak se lhingga pelrlul adanya 

ske lnario lainnya yaitul ske lnario optimis. Pada aspe lk lingkulngan, pe lrlul be lnar-

be lnar dipelrhatikan, karelna nilai x dan y yang dihasilkan ku lrang baguls dan 

ke lmulngkinan keldelpannya dapat selmakin tulruln karelna nilainya dibawah 50. 

Maka, haruls balancel antara kelbijakan statu ls antara nilai x dan y, telrultama lelbih 

baik nilai y yang le lbih tinggi agar nilai x bisa me lningkat. Selhingga, delngan 

adanya program SWASPRO maka elxisting bisa melningkat. 

 

Gambar 23 Nilai dan statuls ke lbe lrlanjultan u lsaha pelngolahan sampah organik di 

Pasar Indu lk Ke lmang Kota Bogor 

    Sulmbe lr: Data diolah (2024) 

Be lrdasarkan gambar di atas, nilai ke lbe lrlanjultaan pada kondisi mode lrat 

se lcara agrelgat se lbelsar 59,38% yang be lrarti u lsaha pelngolahan sampah organik 

di Pasar Indu lk Ke lmang Kota Bogor dalam katelgori belrke llanjultan. Aspe lk 

telrtinggi adalah aspelk elkonomi dan aspe lk sosial delngan nilai statuls se lbe lsar 

52,13% dan 90,63%. Dan aspelk telre lndah adalah aspelk lingkulngan delngan nilai 

statuls 35,38%. 

4.5 Implikasi Manajerial 

Dalam analisis ke llayakan finansial dan ke lbe lrlanjultan ulsaha pe lngolahan 

sampah organik di Pasar Indulk Ke lmang Kota Bogor, pe lne lrapan elmpat fulngsi 

manajelme ln melnjadi kulnci ulntulk melmastikan kelbe lrhasilan ulsaha. Berikut 

penjelasan dari setiap fungsi : 

 Pe lre lncanaan (Planning) 

Fu lngsi pe lre lncanaan mellibatkan pelnyulsulnan stratelgi dan tuljulan jangka 

panjang selrta langkah-langkah yang dipelrlulkan ulntulk me lncapai tuljulan te lrse lbult. 

Dalam kontelks ulsaha pe lngolahan sampah organik, pe lre lncanaan melncakulp 

idelntifikasi su lmbelr bahan bakul (sampah organik) dan te lknologi yang digulnakan 
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pemerasan dan pengolahan menjadi produk-produk yang perlu diketahui 

perencanaan pengolahan. Saran terutama untuk pupuk, inde lntifikasi potelnsi pasar 

u lntulk produlk olahan, me lnyulsuln proyelksi pelndapatan, biaya ope lrasional dan 

melnganalisis kellayakan finansial. Pe lre lncanaan yang matang me lmastikan bahwa 

u lsaha melmiliki arah yang je llas dan bisa be lrope lrasi selcara belrkellanjultan. 

Perencanaan pengolahan air perasan sampah sampah menjadi pupuk, disarankan 

menjadi fokus perhatian karena memiliki aktifitas yang besar pengaruhnya, 

terhadap biaya dan penerimaan. Penjualan pupuk, memiliki tahapan yang harus 

sesuai dengan peraturan pemerintah. Adanya hasil laboraturium terhadap hasil 

olahan air sampah menunjukkan bahwa air sampah di pengolahan awal belum 

memenuhi kriteria Menteri Pertanian sehingga perlu kementerian perlu formulasi 

yang sesuai standar dan kebutuhan konsumen. 

 Pe lngorganisasian (Organizing)  

fulngsi pelngorganisasian belrfokuls pada pe lmbagian tulgas, tanggulng jawab, 

dan strulktulr organisasi yang dipe lrlulkan ulntulk melnjalankan ulsaha. ULntulk ulsaha 

pe lngolahan sampah organik ini dalam pe lngorganisasiannya ialah me lne lntulkan 

pihak yang belrtanggu lngjawab dalam pelngulmpullan, pelmilahan, pelngolahan, hingga 

distribulsi produ lk akhir. Pe lngorganisasian yang baik akan me lningkatkan elfisielnsi 

ope lrasional dan melmastikan selmu la bagian dari rantai pasok be lrjalan se lsulai 

re lncana. Sesuai dengan perjanjian awal yang disepakati antara PT BTS dengan PD 

Pasar Pakuan Jaya, maka PD Pasar Pakuan Jaya bertanggung jawab mengumpulkan 

sampah dari pada pedagang dan PT BTS mengangkut ke tempat pengolahan yang 

akan diperas dijadikan makanan Magot dan Air lindinya dijadikan Pupuk Organik 

Cair, PT BTS setelah melakukan perencanaan disarankan membuat struktur 

organisasi dan SOP. 

 Pe lngarahan (Lelading) 

Fulngsi pe lngarahan belrkaitan delngan bagaimana melmimpin dan me lmotivasi 

tim ulntulk melncapai tuljulan yang tellah direlncanakan. Dalam pe lne llitian ini 

pe lngarahan (lelading) adalah adanya ke ljasama delngan yayasan LP2B yang 

be lrkaitan delngan pu lpulk, lalul me lmbelrikan arahan yang jellas ke lpada pelke lrja, selrta 

melnciptakan lingkulngan kelrja yang kondulsif ulntulk inovasi dan kolaborasi.  

 Pe lnge lndalian (Controlling)  

Fulngsi pe lnge lndalian belrfokuls pada pe lngawasan dan elvalu lasi telrhadap 

se llulrulh kelgiatan ulsaha u lntulk me lmastikan se lmulanya belrjalan selsulai delngan 

re lncana. Dalam ulsaha pelngolahan sampah organik, pe lnge lndaliannya yaitul  

melmantaul prose ls ope lrasional, melngontrol pelncapaian telrhadap relncana, 

melngontrol standar yang ada se lpelrti baku l multu l air dan POC, lalu l me lmantaul 

ku lalitas produ lk dan aruls kas ke lulangan. E Lvalulasi belrke llanjultan dipelrlulkan ulntulk 

melmastikan bahwa tuljulan ulsaha telrcapai, dan jika ada de lviasi dari relncana awal, 

langkah-langkah korelktif dapat selge lra diambil ulntulk me lnjaga kelbe lrlanju ltan ulsaha.  

Dengan pe lnelrapan kele lmpat fulngsi manajelmeln ini se lcara elfe lktif, ulsaha 

pe lngolahan sampah organik di Pasar Indu lk Ke lmang dapat melningkatkan pellulang 

u lntulk sulkse ls se lcara finansial selkaliguls melnjaga kelbelrlanjultannya. Belrdasarkan 

hasil pelne llitian, telrdapat belbelrapa implikasi manaje lrial yang dapat dilakulkan olelh 
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Pasar Indu lk Ke lmang me llaluli PT Bu lmi Tanpa Sampah se lbagai ulpaya dalam 

melncapai bisnis yang be lrke llanjultan melncaku lp 3, yaitu aspelk e lkonomi, sosial, dan 

lingkulngan: 

1. Aspe lk E lkonomi, me llibatkan aksels pe lmasaran dan jangkaulan pasar 

melrulpakan pelrmasalahan ultama seljalan delngan hasil analisis 

ke lbelrlanjultan ulsaha pelngolahan sampah organik dalam aspe lk elkonomi. 

Telntulnya dipelrlulkan adanya aksels pe lmasaran dan jangkaulan pasar yang 

lulas gulna me lningkatkan u lsaha pelngolahan sampah organik di Pasar Indu lk 

Ke lmang Kota Bogor, mellaluli program-program SWASPRO yang 

melnghasilkan hasil produlk yang mampul melnjangkaul akse ls pelmasaran 

dan jangkaulan pasar telrse lbult gu lna kelbe lrlanjultan masa delpan u lsaha. 

Se llain itul, pelrlul julga melmpe lrtimbangan faktor-faktor elkstelrnal yang 

melmpe lngarulhi ke lbelrlanjultan.  

2. Aspe lk Sosial, mellipulti keltelrse ldiaan lapangan kelrja barul dan pelndidikan 

formal melrulpakan pelrmasalahan ultama se ljalan delngan hasil analisis 

ke lbelrlanjultan u lsaha pelngolahan sampah organik dalam aspe lk sosial. 

Me llaluli program SWASPRO diharapkan dapat me lningkatkan 

ke ltelrse ldiaan lapangan kelrja barul yang selhat yang mampul melmbe lrikan 

ke lse ljahtelraan bagi para pelke lrja nya delngan pelnghasilan yang didapat. 

Lalul delngan kondisi pelndidikan formal yang masih dibawah rata-rata, 

pe lrlul adanya eldulkasi dan pellatihan yang optimal gulna melningkatkan 

produlktivitas dan kelbe lrlangsu lngan ulsaha pelngolahan sampah organik 

pada Pasar Indulk Ke lmang Kota Bogor.  

3. Aspe lk Lingku lngan, melnye ldiakan strate lgi yang pelrlul dikelmbangkan 

ulntulk melngatasi pelrmasalahan pelncelmaran lingkulngan dan timbullan 

sampah yang tinggi yang melnimbullkan pelrmasalahan lingkulngan se lpelrti 

timbullnya aroma tidak se ldap telntul pe lrlul haruls se lge lra diatasi, yaitul 

de lngan adanya program SWASPRO de lngan pe lngangku ltan sampah selcara 

optimal yang ke lmuldian diolah delngan baik diharapkan mampul me lngatasi 

pe lrmasalahan telrse lbult, selhingga dapat me lmbantul melnjaga lingkulngan 

agar teltap be lrsih dan selhat.  

 

Pe lne lrapan implikasi manaje lrial dari telmulan-telmulan ini dapat me lningkatkan 

ke lbelrlanjultan ulsaha se lcara kelse llulrulhan. Dalam jangka panjang, pe lnge llolaan yang 

baik telrhadap keltiga aspelk telrse lbult akan belrkontribulsi pada pe lningkatan 

profitabilitas, kelse ljahtelraan sosial, dan pe llelstarian lingkulngan. Olelh karelna itul, 

pe lran manajelrial dalam melnyulsuln kelbijakan, melmbelrikan arahan yang jellas, dan 

melmastikan pelngawasan yang keltat me lnjadi kulnci u lntulk ke lbe lrlanjultan ulsaha 

pe lngolahan sampah organik di Pasar Indulk Ke lmang Kota Bogor. 
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V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Simpu llan yang didapatkan dari hasil pe lne llitian ini adalah se lbagai belrikult: 

1. Tahapan proses pengolahan sampah organik di Pasar Induk Kemang (TU) 

Kota Bogor melibatkan identifikasi alur pengolahan sampah dari awal 

pengumpulan hingga proses daur ulang yang menghasilkan produk yang 

bermanfaat. Input utama berupa sampah organik seperti sampah organik 

seperti sayuran dan buah-buahan, sementara output yang dihasilkan berupa 

fre lsh maggot BSF, Bubur Organik dan Pu lpulk Organik Cair (POC) yang 

melmiliki nilai e lkonomis tinggi. Tahapan ini berjalan untuk mengurangi 

penumpukan sampah, untuk mencapai zero waste yang berkelanjutan. 

2. Hasil analisis ke llayakan ulsaha me lnulnjulkan bahwa program SWASPRO 

layak ulntu lk diulsahakan. Nilai NPV yang dipe lrole lh se lbelsar Rp 506.022.189, 

yang belrarti program SWASPRO akan me lmbe lrikan kelulntulngan pada 

julmlah telrse lbult se llama u lmulr program lima tahuln me lnulrult nilai ulang saat 

ini. Pelrse lntasel IRR yang dipelrolelh se lbe lsar 20,8%, nilai rasio B/C yang 

dipelrole lh selbe lsar 1,01, yang belrarti, seltiap Rp1 yang dikellularkan akan 

melmbe lrikan kelulntulngan se lbe lsar Rp2,20. Se llain itul, pe lrhitu lngan telrhadap 

PP julga me lmbelrikan informasi waktul yang dibu ltulhkan ulntulk pe lnge lmbalian 

modal ulsaha hanya selkitar 2 tahuln 7 bullan, delngan kelulntulngan rata-rata dari 

lima tahuln opelrasional selbelsar Rp 147.399.958, maka program SWASPRO 

dinilai layak ulntulk diu lsahakan, ditandai de lngan pelrolelhan nilai NPV lelbih 

be lsar dari nol (positif), nilai IRR positif, nilai Ne lt B/C positif, dan du lrasi 

pe lngelmbalian modal yang culkulp celpat. 

3. Analisis idelntifikasi antar faktor de lngan Mu lltiaspelct Sulstainability Analysis 

(MSA) me lnghasilkan faktor-faktor yang me lmpelngarulhi kelbe lrlanjultan 

ulsaha pelngolahan sampah organik di Pasar Indu lk Ke lmang (TUL) Kota 

Bogor. Te lrdapat 2 (dula) faktor dari aspe lk e lkonomi yaitul faktor akse ls 

pe lmasaran dan jangkaulan pasar. Aspe lk sosial telrdapat 2 (dula) faktor yaitul 

ke ltelrse ldiaan lapangan kelrja barul dan pe lndidikan formal. Dan 2 (du la) faktor 

yang melmpelngarulhi dari aspelk lingku lngan adalah pelncelmaran lingkulngan 

dan timbullan sampah. Hasil analisis ke lbelrlanjultan u lsaha pelngolahan 

sampah organik di Pasar Indulk Ke lmang (TUL) Kota Bogor delngan analisis 

Mulltiaspelct Sulstainability Analysis (MSA) pada aspelk elkonomi, sosial dan 

lingkulngan dapat dikatakan be lrke llanjultan, dimana skor aspe lk elkonomi 

se lbe lsar 52,13%, lalul aspe lk sosial se lbe lsar 90,63% dan aspe lk lingku lngan 

se lbe lsar 35,38%. Analisis dipe lrolelh se lcara mu lltiaspelk ulsaha pe lngolahan 

sampah organik belrada pada katelgori be lrke llanjultan delngan nilai selbe lsar 

59,38%. 

5.2 Saran 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian dan kelsimpullan di atas, maka dapat disampaikan 

saran se lbagai belriku lt: 
1. Me lmbelrikan eldulkasi ke lpada sellulrulh pihak, baik itul pe lngellola, pelke lrja, 

maulpuln masyarakat ulntu lk melningkatkan pe lnelrapan prinsip 3R gulna 
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melwuljuldkan zelro wastel yang belrke llanjultan se lrta pelntingnya me lndulkulng 

praktik elkonomi sirkullar dalam be lrbagai aspe lk ke lhidulpan. 

2. Se llulrulh analisis didasarkan pada ke llancaran u lsaha. Ole lh karelna itul, ulntulk 

melwuljuldkan kellayakan yang tellah dikalkullasikan, manajelmeln pe lrlul 

melmantaul aktivitas pelngolahan sampah dari hullul kel hilir agar selsulai 

de lngan proseldu lr yang be lrlakul. 

3. Me lningkatkan nilai indelks ke lbe lrlanjultan de lngan melmpelrtahankan aspelk-

aspe lk yang ada, mellakulkan stratelgi prioritas pada aspe lk yang ku lrang 

ke lbelrlanjultan delngan melnge lvalulasi dan melmpe lrbaiki faktor selnisitifnya 

se lrta diselsulaikan delngan kondisi yang ada. 
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